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ABSTRAK

Rismawati A, 2016. 6 Penerapan Pembelajaran Kontekstual pada Mata
Pelajaran PAr di sDN 48 Andi Pattiware paropo ", shipsi hogram Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. pembimbing (D Dr. Nurdin Kasoo M.pd.
dan Pembimbing (ID Muh.Irfan Hasanuddiq S.Ag.

Kata Kunci : Pembelajaran Kontekstual, Pendidikan Agama Islam

Skripsi ini membahas tentang pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran
PAI di SDN 48 Andi Pattiware Palopo, di mana penetitian ini nrengangkat beberapa

T3Alah yakni: l) Penerapan pembelajaran kontekstual pada mata petuju*n pAr di
sDN 48 Andi Pattiware Palopo, 2) metode pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan kualitas belajar PAI di SDN 48 Andi Pattiware Palopo, 3) Falctor
pendukung dan menghambat dalam penerapan pembelajaran kontekstual di SDN 48
Andi PattiwarePalopo,

Dalam penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatig yakni
qenelitian yang akan menjelaskan seoarir menyeluruh aspek-aspek yang ditetiti.
Penelitian ini adalah studi lapangan (file stady) dengan mengangkat-ou.;"t kajian
l1kni bagaiamana penerapan pembelajaran kontekstual pada mata-pelajaran pat Oi
SDN 48 Andi Pattiware Palopo. Pendekatan yang yang digunakan a"Urn penelitian
ini adalah pendekatan pendidikan, dan pendekatan psikologis.

Metode pengumpulan data yang digunakan adarah a) observasi yaitu
melakukan pengamatan di lapangaa b) wawancara yaitu Tanyajawab t<epaoa fitrat
yang terkait untuk mendaptkan informasi, c) Dokumentasi yaitu pengumpulan aata
melalui dokumen-dokumen yang ada pada SDN 4g Andi Fattiware palopo.
Sedan-gkan teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan Agama Islam di sDN 4g
Andi Fattiware Palopo, dalam pelaksenaannya masih 

-menunjukkan 
berbagai

permasalahan. Seperti halnya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian "pengetahuan tentang
Agama Islam." Mayoritas metode pembelajaran agama Islam ielama ini lebiir
ditelcankan pada hafalarl akibatnya peserta didik kurang memahami kegunaan dan
manfaat dafi apa yang telah dflajari dalam materi PAI yang menyebabkan tidak
alalla motivasi peserta didik untuk belajar materi PAI. Melihit kenyataan yang ada
{! Iapangan, sebagian besar teknik dan suasana pengajaran di sekolah-setiatr-yang
digunakan oleh guru cenderung monoton dan membosankan. sehingga *rru*rk*
motivasi belajar siswa. Kondisi ini pada gilirannya berdampak paOa-t<ualitas belajar.
urtuk menfawab persoalan-persoalan tersebut perlu diterapkan suatu iara
altemative mempelajari PAI yang kondusif dengan suasana yang Cenderung rekreatif
y|t188a memotivasi pserta didik untuk mengernbangkan pot€nsi loeativitasnya.
Salah satu altematif yang bisa digunakan adalah dengan peneftrpan pernbelajaran
kontekstual. Dengan penggunaan model pembelajaran 

-ini 
diharapkan- materi

pelajaran PAI dapat mudah dipalrami dan dapat meningkatkan motivasi serta hasil
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran pAI.

xll



BAB I

PEI\DAHT'LUAN

A. Latar Belahang

, Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan inti dad

proses pendidikan. Proses pembelajaran ini secara keseluruhan guru dianggap

sebagai pemegang peran utama. Proses pembelajaran merupakan suatu proses

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai

tduan tertentu. Sehingga interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan

peserta didik merupakan syarat mutlak/ keharusan yang utama bagi

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, yang penuh interaksi edukatif.

Menurut Bruce Joyce dan Marshal Weil, seperti yang dikutip oleh Moh.

Uzer Usman, disebutkan : " Ada 22 model mengajar yang dikelompokkan ke

dalam 4 hal, yaitu : 1) proses informasi, 2) perkembangan pribadi, 3) interaksi

sosial, dan 4) tingkah laku."r Bertitik tolak dari pendapat ini, dapat

disimpulkan bahwa apapun model mengajar guru, akan tetapi harus tetap berada

dalam empat bingkai yakni adanya informasi, terjadi perkembangan individu,

adanya interaksi sosial dan adanya tingkah laku sebagai hasil dari

kegiatan belajar mengajar. Demikian pula yang dikemukakan oleh Kunandar,

yakni:

Dalam pembelajaran tugas guru yang utama adalah mengondisikan
. lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik

rMoh- Uzer Uxnn" Menjadi Garu Profesional,(Bandrmg : Remaja Rosdakrya, 2008)-, h 1.



2

Pembelajaran di mana hasil belajar atau kompetensi yang diharapkan dicapai

oleh lieseita didih sisteiii p€xiyampaian dan ilidikator peilcapalari hasil b€,lajar

dirumuskan secara tertulis sejak perencanaan dimulai.2

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkan,

mengembangkan potensi sumber daya peserta didik dengan cara mendorong dan

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail dalam Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional

BAB 1 Pasal 1 disebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajman agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagarnaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Demikian halnya dengan Pendidikan Agama dimaksudkan untuk

peningkatan potensi religius dan membentuk peserta didik agar mer{adi manusia

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari

pendidikan agarna. Peningkatan potensi religius mencakup pengenalan,

pmahamarq dan penanaman nilai-ailai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai

tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif . Peningkatan potensi

religius tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang

dimiliki manusia yang aktualisasinya mencenninkan harkat dan martabatnya

sebagai ciptaan Allah.

2Kuratidar, Crttii Prafesiailal Implemenotsi Kirikuttirii Tirtgkat Sdtilat Pettdidikan dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru,{ Jakarta : PT. Rajawali Press,2007)., h 288.

3 Repoplik Indonesia, (lndang-Undang No 20 Talrun 2003 tentang Sistein Pendidikan
Nasional, ( Bandung: Ferman4 2006),1i.65.
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Pembelajaran adalah proses interaksi antarapendidik dengan pesrta didik

dan media pendidik dan lingkungannya. Sebgaimana firman Allah dijelaskan

dalam QS. al-lukman (31 ): 13.

L

@ # stLi ,tbi --lVi !fi * 3i; 'iE;" i'i 4*.i j,-ei Jltib

Terjemahnya:

Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kezaliman yang besar".4

Menurut Djahiri seperti yang dikutip oleh Kunandar :

Dalarn proses pembelajaran prinsip utamanya adalah adanya proses

keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri peserta didik (fisik
dan nonfisik) dan kebermaknaanaya bag diri dad kehidupannya saat ini
dan di masa yang akan datang (life skill)'

Dasar-dasar didaktik merupakan upaya peningkatan wawasan bagi setiap

guru, dan hal itu dapat ditunjukkan oleh tiga pilar utama untuk menentukan guru

yang memiliki nilai kerja secara profesional dalam melaksanakan tugas

pembelajaran, yakni : a) menguasai materi pembelajaran, b) profesional dalam

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan c) berkepribadian

matang. Ketiga pilar ini merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat bagi setiap

guru dalam meningkatkan kinerja pernbelajaran. Menurut Zainal Aqib dan Elham

Rohmanto, mengemukakan bahwa :

o Ueireiteaen Agama Rl,. At-}iii'qi itttii TAijentihtiiitit;ti (Jakaite Yarasan ir€f,€ajemali
A l-Qur' an,20 03).h.329.

slbrd"
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Kinerja pembelajaran menentukan tingkat keberhasilan dan kesesuaian hasil
belajar peserta didik dengan tujumr yang telah ditentukan. Sedangkan tingkat
keberhasilan dan kesesuaian hasil belajm peserta didik dengan tujuan sangat

oteh kinerja guru.6

Berangkat dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

guru dalam penerapan pembelajaran, baik penguas&ul materi, penyampaian

materi dan kepribadiannya diharapkan semakin meningkat, sehingga mampu

membangun suasana pembelajaran konteksual, yang pada gilirannya dapat

melahirkan pembelajaran dengan mutu lulusan yang baik pula. Oleh karena itu,

kemampuan didaktik menjadi sentral peningkatan pembelajaran kontekstual yang

perlu dikembangkan dan dipertahankan secara proporsional dan profesional .

Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan model strategi pengajaran

yang mampu dan dapat dilaksanakan oleh setiap guru. Pembelajaran seperti ini

juga diharapkan dapat memperhatikan apa yang menjadi prinsip-prinsip

pembelajaran, berupa life skill (kecakapan hidup) dan tuluan serta aspek-aspek

kecakapan hidup. Di dalam proses kecakapan hidup sebagai prinsip-prinsip

pembelajaran, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yakni : pertam4

adanya tantangan globalisasi yang menuntut kualitas sumber daya manusia

(SDM) yang prima dan unggul; kdua rendahnya kualitas pendidikan di

Indonesia bila dibandingkan dengan negara-negara lainnya; ketig4 tingginya data

peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dari semua

jenjang; dan keempat masih rendahnya daya tampung pada lembaga pendidikan,

termasuk di perguruan tinggi.

uzunal Aqib daii trlhari Rdhiantl, M€wbimgiin Piofdsioinalisine Guia Drin Pengawas
Sekolah, (Jakarta : CV. Yrama Widya, 2CI07)., h 5.
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Demikian pula pada aspek-aspek kecakapan hidup, yang meliputi kecakapan

dasar, kecakapan instrumental, general life skill, spesifik life skill, personal skill,

social skill, environmental skill dan occupationat skill. Penerapan pembelajaran

kontekstual tidak akan diperoleh manakala pembelajarannya berorientasi pada

penguasaan materi. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Kunandar,

yakni :

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap gagal,
karena peserta didik berhasil "mengingat" jangka pendek, tetapi gagal dalam
membekali peserta didik memecahkan masalah/persoalan dalam kehidupan
jangka panjang. Oleh karena itu dibutuhkan perubahan pendekatan
pembelajaran yang lebih bermakna, sehingga dapat mernbekali peserta didik
dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun yang
akan datang dan pembelajaran tersebut di antaranya adalah pembelajaran
kontekstual.T

Demikian pula pembelajaran yang juga dapat menumbuhkan religius Qiwa

keagamaan) pada setiap peserta didik. Pembelajaran yang menitikberatkan pada

aspek jiwa kegamaan, akan dapat dirasakan manakala peserta didik selalu

mendapatkan penjelasan materi agirma secara tepat, baik serta mendapatkan

pembinaan baik melalui pengetahuan ataupun pemahaman terhadap ajxan agama,

khususnya ajaran agama Islam. Pembelajaran yang fokus padia religius bagi

peserta didik, hendaknya para guru/ pendidik dapat memberikan berbagai konsep-

konsep dalam ajaran Islam. Konsep-konsep yang dimaksud seperti yang

dikemukakan oleh Ahmad Tafsir, yakni :

Pengetahuan tentang konsepkonsep dalam ajaran Islam tidak hanya penting
di lihat dari sudut sistem pengetahuan, tetapi juga penting dilihat dari segi
pengamalan. Pemahaman yang benar tentang konsep itu dapat membantu

'Ktrnandar, oir. e it., h 296.
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benarnya pengamalan ajaran Islam, dan konsep itu harusrah berlaku untuk
umum, tidakhanyauntuk dirinya sendiri.8 -

Dalam Undang-UndangNo.20 Tahun 2003, disebutkan pula :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan - proses pembelajaran agal. peserta didik secara akfif
mengembangkan petensi dirinya untuk memitit<i kekuatan spirituai
keagarnaan, pe,ngendalian diri,kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan diriny4 masyarakat, Bangsa dan Negara.e

Begitu juga dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di sDN 4g Andi

Pattiware t*myata masih ditemukan fakta bahwa metode pembelajaran pAI yang

digunakan belum sesuai yang diharapkan. Metode yang digunakan masih

monoton dan klasik seperti ceramah, hafalan, dan penugasan.Sehingga peserta

didik tampak jenuh yang ditunjukkan dengan respon yang rendah acuh tak acuh

selama mengikuti proses pernbelajaran. oleh karena itq diperlukan berbagai

upaya, inovasi dan kreativitas dalam penerapan pembelajaran pAI sehingga tujuan

pembelajaran PAI bisa tercapai sesuai yang diharapkan bersama. Berdasarkan

kenyataan tersebut peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian di sekolah

tersebut, berupa pemberian tindakan rnelaJui pembelajaran baru yang mengajak

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajman.

Altematif yang dipilih adalah dengan menggunakan pembelajaran

kontekstual, pembelajaran ini mengarahkan peserta didik untuk membangun

kemampuan berpikir dan kemamprran meoguasai rnatreri pembela,iaran, belajar

. sAhriiad Ttifsii, Metodologi PengdJdiirnAgdtiid Islam, (Biriidiriig a pT. Reiiiaja Rosdakarya,
1998).,h 110.

'Undang - undang No. 20 Tahun 2003, tentang, Sisrem Pendidikan Nasional,.{Iakarta ) h
20-
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bukan sekedar menghafal tetapi proses mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan

pengalaman yang dimilikinya.

Dengan demikian, dapat difahami bahwa penerapan pembelajaran

kontekstual merupakan bentuk pembelajaran yang lebih mengacu pada

peningkatan kualitas peserta didik secara keseluruhan, baik kualitas pengetahuan,

sikap dan keterampilan.

Untuk itu peneliti meilganggap penting untuk melakukan penelitian

dengan judul "Penerapan Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran PAI

di SDN 48 Andi Pattiware Polopo"- Tohun Pelajmon 2015/2Qrc-

B. Rwnusan Masalah

Dalam penelitian bentuk apapun, rumusan masalah merupakan suatu hal

yang sangat penting dalam sebuah penelitian kualitatif dan dalam penelitian

apapun juga. Sebab tanpa rumusan masalah penelitian itu tidak dapat

dilaksanakan.

Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif,

mengemukakan bahwq perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam

penelitian kualitatif.to Sehubungan dengan hal tersebu! maka rumusan masalah

yang akan dikaji lebih lanjut sehingga dapat dikemukakan dalam bentuk

pertanyaan untuk menemukan atau memperoleh jawaban terhadap rumusan

masalah yang dikemukakan.

Berdasarkan lafar belakang masalah tersebut di atas, maka yang mer{adi

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

'texy J. Moleong Metodologi Penelitian Kuatiw{, @andung : Remaja Rosdakarya), h
23.
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1. Bagwmanapenerapan pembelajaran kontekstual pada matapelqiaran pAI

di SDN 48 Andi Pattiware Palopo ?

2- Apakah dengan diterapkannya metode pembelajaran kontekstual dapat

meningkatkan kualitas belajar PAI di sDN 48 Andi pattiware palopo?

3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam penerapan pembelajaran

kontekstual di SDN48 Andi Pattiware palopo dan solusinya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian

a. untuk dapat mengungkap penerapan pembelajaran kontekstual pada mata

pelajaran PAI di SDN 48 Andi Pattiware palopo.

b. Untuk mengetahui dengan diterapkannya metode pembelajaran kontekstual

dapat meningkatkan kualitas belajar pada mata pelajaran pAI di sDN 4g Andi

Pattiware Palopo.

c. untuk melihat faktor penghambat yang me4jadi kendala dalam penerapan

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran pAI di SDN 4g Andi pattiware

Palopo serta solusinya.

2. ManfaatPenelitian

Adapun hal-hal yang menjadi manfaat dari penelitian ini, yaitu diharapkan

menjadi pengetahtan yang memberikan kontribusi bagi pengembangan wawasan

keilmuan terutama dalam memahami pembelajaran kontekstual dalpm

kemarnpuan membuat program pembelajaraq sehingga hal ini dapat berdampak



positif pada prestasi hasil belajar pesbrta didik khusumya mata pelajaran PAL

Selanjutnya manfaat penelitian ini paling tidak da@ dilihat dari dua sisi, yaitu

manfaat ilmiah dan manfaat praktis, yakni :

a. Marr/faat nlmiah, yaitu diharupkan penelitian tni daryt mer$adi me/,ia br,laiar

bagi Peneliti, baik dalam rangka penyelesaian studi maupun usaln memperdalam

pengetahuan tentang kemampuan guru dalam penerapan pembelajaran yang dapat

berimplikasi padahasil belqiar peserta didik. Nalaei Peneliti bergelut pada

jurusan Tarbiyah (keguruan) paling tidak dapat memberikan masukan secara

teoritis maupun hasil penelitian lapangan seputar tentang peuerapan pembelajaran

kontekstual.

b. Uantaat Praktis, yaitu sebagai sunbangsih Peneliti dalam bentuk karya tulis

ikniah terhadap pihak-pihak yang berkompoten dalam dunia keguruan, terutama

hal-hal yang berkaitan dengan tugas, peran dan tanggungiawab sebagai seofimg

guru profesional yamg salah satunya mampu konsep pembelajaran

kontekstual khususnya pada SDN 48 Andi Pattiware Palopo.

D. Definisi Operasirul Yariobel

Kedudukan dari definisi operasional variabel, dimaksudkan agar pembaca

terhindar dari kesalahpahaman / penafsirgn tentang juclul y+ng diangkat

(interpretasr) terhadap yang peneliti maksudkan. Di samping itu juga akan lebih
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mudah memahami kandungan dari ifti karya tulis ilmiah ini. Ad4pun definisi

operasional variabel yang dimaksudterdiri :

Untuk memperjelas pengertian dan menghindari kesalahpahaman punbahasan

skripsi ini, peneliti perlu mempertegas istilah-istilah yang dianggap perlu sebagai

berikut:

1. Penerapan

Penerapan adalah Proses, car4 perbuatan menerapkan.Berdasarkan uraian,

istilah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu cara untuk melaksanakan suatu

kegiatan guna mencapafr tujuan yang ditentukan.I I

2. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual atau Contexual Teaching Leatning (CfL)

me,nrpakan konsep belajar png membantu gunr mengaitkan antara materi yang

diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat

hubungan antma pengetahuan yang dimilikinya dengan peoerapannya dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembelajaran

kontekstral menrpakan prrosedur pendidikm yang bertujuan membanhr peserta

didik memahami makna bahan pelajaran yang mercka pelajari dengan cara

menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan

sosial budaya masyarakat. 12

3. Pendidikan Agama Islam

Achmadi mendefinisikan bahwa pendidikan aga$& Islam adalah usaha

yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan dan

11 Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kanus Besq Bahasa Indonesia (Jakarta :

Balai kstaka, 1990) h 935.

" Agus Supri.lono, Cooperdive Iconing Teori do, Apiiiiasi PAIKEM, h 79-E0.
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sumber daya insani lunnya agar lpUih mzrmpu memahomi, menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran Islam. I 3

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam menganralkan ajran €ama

Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci AlQuran dan Al-Hadits, melalui

kegiatan bimbingan pengajaran, latihan; serta penggunaan pengalaman.la

Pengertian di atas terbentuknya kepribadian yakni pendidikan yang

diarahkan pada terbentuknya kepribadian Muslim. kepribadian Muslim adalah

pribadi yang ajaran Islam nya menjadi sebuah pandangan hidup, sehingga cara

berpikir, merasa, dan bersikap sesuai dengan ajaran Islam. Dengan Demikian

Pendidkan Agama Islam ifir adalah umfua benrpa baik jasmani

maupun rohani kepada anak didik menurut ajaran Islam, agm kelak dapat berguna

menjadi pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa definisi

operasional variabel ini socara keseluruhan adalah : penerapan pembelajaran

kontekstual pada mata pelajaran PAr di sDN 48 Andi Pattiware palopo, yakni

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI di sekolah tersebut.

13 A*hrudi, Islan Sebogai Paradigmo ltnru pendidikan (yogyakarta: Aditya
Media,lggz\,h20.

14 
Strirawa.ii, *Pe'rge,'tiein Peiidiifikiii liliiiti-, http://www.cantiknya-ilmu.co.ccl2010/01/

peng@fughry.hml hlm- e rfiakses2l O*frober20l5.
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,* Penclilian Terdnhalu yang Relann

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa hasil karya ilmiah yang adad

lingkungan Jurusan Tarbiyah pada program studi Pendidikan Agama Islam IAIN

Palopo, p€nyusun menemukan adanya beberapa skripsi yang memfoludrm

penelitiannya pada penerapan pembelajaran kontekstual dengan metode bqui?i

Di antara shipsi yang mengangkat penerapan pembelajaran kontekstual

dengan metode mquiri antara lain:

Pertama, skripsi karya Hedri Yanto mahasiswa jurusan Tarbiyah program

studi Pendidikan Agama Islam (2011), dengan ludal "Aplikasi Pembelojout

Konteksnnl GfD Dergan Metode Inquiri Padil Bidmg PAI Dalon

Meningkntlcan Prestasi Belajar Siswa Kelas X.6 Di SMA Negeri 4 Palo1n".

Skripsi ini merupakan penelitian GTIQ "Penelitian Tindakan Kelas" yang

membahas mengenai perencanaan pembelajaran kontekstual (CTL) dengan

metode inquiri dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas X.6 di SMA

Negeri 4 Palopo, serta pelaksanaan pembelajaran kontekstual (CTL) dengan

metode inquiri pada bidang studi PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

Kelas X.6 di SMA Negeri 4 Palopo dan mengenai evaluasi maka terjadi tingkat

pengusaan pendidikan agama islam (PA{) siswa Kelas X.6 Di SMA Negeri 4

L2
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:".

Palopo setelah menggunakan pembeftiaran konteksfual (CTI-) dengan metode

. . .1<
lnqun.^-

Kedua, skripsi karya Suharni mahasiswa jurusan Tarbiyah program studi

Pendidikan Agama Islam (2014), dengan judul "Penerapan Pembelajarot

Kontekud (CIL) Dengan Metode Inquiri Pada Mata Pelajaran Aqidah AHrIak

fulen Meningkdkon Hasil Belajar Peserto Didik Keler Xt lilLN Palopo".

S*ripsi ini merupakan penelitian (Pf$ "Penelitian Tindakan Kelas" yang

membahas pelaksanaan pembelajaran kontekstual (CTL) dengan metode inquiri

pdamafa pelajaran aqidah akhlak dalam meningkatkan hasil belajar peserta didft

kelas & di MAN Palopo serta evaluasi maka terjadi tingkat penguasaan aqidah

akhlak peser&a didik kelas )L di MAN Palopo setelah menggunakan pembelqiaran

kontekstual dengan metode inquiri.r6

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah Erdahulu

yang relevan, maka peneneliti menyimpulkan bahwa belum adanya pembahasan

tentang penerapan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI yang pemah

diteliti oleh mahasiswa dalam lingkungan kampus IAIN Palopo.

Dalam skripsi ini peneliti membahas tentang penerapan pembelajaran

kontekstual pada mata pelajaran PAI yang dibahas s€cara kualiatif dengan sifrt

delriktif analitik dengan menekankan pada penerapan pembelajaran kontekstual

yang dilakukan oleh seluruh komponen pelaksana pendidikan di SDN 48 Andi

15 Skripsi Hedri Yanto " Aplikasi Pembelajaran Kontekstual (CTL) Dengan Metofu hquiri
Pada Bidang Studi PAI Dalom Menigkakon Prestasi Belqiu Siswa Kelos X.6 Di SMA 4
PALOPO",201l. h 75.

16 Slcipsi Suhami ('Pewrapa Pembelqioaa Kontekstut Deagan Mt& Iaquiri P&
Muq Perlqioqa Acifuh AtNak Dalqm Menirqtutan Ha$l BelCiq Pesertq Di6l Kelu Xt MAN
PALOPO" 2014). h E3.
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Paffiware Palopo. Peneliti berharap 4pelitian ini mampu memberikan gambaran

yang jehs meagenai percrapan pembelajaran kontekstual pda mafia pelajaran

PAI lengkap dan utuh.

Adapun perhdaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul:

uPet*rqtut pembelajrm kantekstml pada mata pelaiaron PAI di SDN 48 Atdi

Pafiwore Palopo" dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya

mempunyai perbedaan yang sangat signifikaa dalam penelitian in peneliti lebih

menekankan pada penerapan pembelajaran kontekstual yang mencakup semua

mata pelajaran, khusunya dalam mata pelajaran PAI. Olehnya itu peneliti sangat

mengharapkan dengan diterapkannya metode pembel4jaran kontekstual tersebut

sehingga dapat meningkdkan kualitas belaiar bagi peserta didiL

B. Pembelajaran Kontekstnol pada Peserta Didih

1. Pengertian Kontekstual

Pendekaun kontekstual merupakan suahr konsep untuk membantu guru

mengaitkan isi mata pelajaran dengan situasi kehidupan nyata serta guna

memotivasi peserta didik dapat menghubungkan antara pengetahuan dm

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai individu, anggota keluarga,

tenagp kerja dan warga negaralT

Sebenarnya pendekatan kontekstual bukanlah suatu konsep yang baflI,

penerapan konsep ini di Amerika Serikat direkomendasikan oleh John Dewey.

f 

'Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran,*Makalah &minq", di Auditorium tanggal 20
O}datu2W2,h3.
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Lj

Pada 1916, Dewey mengusulkan 4gq kurikulum dan metodologi pembelajaran

dihubungkan atSu memperhatikan minat dan pengalaman peserta didft.lt

Kontekstual hanyalah sebuah strategi pembelajaran seperti halnya strategi

pembel4iaran yang larn, kontekstual dikembangkan dengan tqiuan agr

pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermalna sehingga dapat

minat dan motivasi peserta didik dalam belajar mengqiar.le

2. S&ate gt P embelajarurKontekstual

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap gagal

menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta didik bethasil

"mengingaf' jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta didik

memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Oleh kare,na i@ perlu

ada perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat

membekali peserta didik dalam menghadapi pernnasalalran hidup yang dihad4pi

sekarang maupun yang akan ddang. Pendekatan pembelajaran yang cocok rmtuk

hal di atas adalah pembelajaran kontekstual.

Dalam pembelqiaran kontekstual, tugas guru adalah memfasilitasi peserta

didik dalam menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan)

melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. Peserta didik benar-

benar mengalami dan menentukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil

lt(unandar, Guttt Profesiona! Implemertasi KIISP (Jalerta: Irf. Raja Gmfindo P€rsa&,
2007)h.7s.

tetbtd,h.l7.
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rekonstnrksi sendiri- Dengan demikiair, peserta didik akan lebih produktif dan

inovdif. Pembetajaran kontekstual akan mendorong ke arah belajar aktif. "Belajar

aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta

didik secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil

belaiil yang benrya perpaduan antara aspek kognitit, afeldif, dan psikomotorik-.{

Dipilihnya pembelajaran kontekstual sebagai pembelajaran yang dianggap

mampu menciptakan peserta didik yang produktif dan inovatif adalah deagan

alasan bahwa pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan pengetahuan

sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Kelas masih berfokus pada

guru sebagai sumber utarna . Kemudian ceramah meqiadi pilihan

utama strdegi belajar. Untuk itu, diperlukan sebuah snategi belajar "banr" ymg

lebih memberdayakan peserta didik. Sebuah strategi belajar yang tidak

mengharuskan peserta didik menghapal falta-fald4 tetapi sebuah strategi yaqg

mendorong f€rta didikmengon*trksikan pengetahuan di bcnak mereka sendiri.

Pembelajaran kontekstual telah berkembang di negara-negara maju dengan

nama beragam. Di negara Belanda dis€but @gB istilah Realistic i,Idlanotics

Efucoion (RI[E) yarrg menjelaskan bahwa pembelajaran mtemxika hrus

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

mRochman Natawidjaja, Coa Belojr Siw,a AHif fua Pewrywya dalm Metafu.

Pembelajton, (Jakarta : Direktmat Jenderal Pendidikan Dasar &n Menenga[ Depdiknas, 1985)

h.147.
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Beberapa pengertian pembelqianah kontekstual menurut para ahli pendidikan

yang ditrlis dalam bukunya Kunandar adalah sehgai berikut :

a. Johnson mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu proses

pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik melihat makna dalam
bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadi, sosial, dan budaya.

b. fhe Washington Stue Comsortium For Contexnnl Teachfury @rd

Learning, mengartikan pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang
memungkinkan peserta didik memperkuag memperluas dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah
dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalant

dunia nyata- Pembelajaran kontekstual terjadi ketika peserta didik
menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada

masalah-masalah riil yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab

mereka sebagai anggota keluarga masyarakat, peserta didik dan selaku
pekerja.

c. Center on Edtrcation and Work d The University of Wisconsin Madison
mengartikan pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi bel4iar
rnengajar yang membantu guru menghubungkan isi pelajaran dengan

situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik membuat hubungan-
hubungan antara dan aplikasinya dalam kehidupan peserta

didik sebagai anggota keluarg4 masyarakat dan pekerja serta meminta
ketekunan belajar.2t

Menurut Nurtrad| dkk. ada 8 komponen utama dalam sistem pembelajaran

kontekstual yaitu sebagai berikut :

a. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful cowectioru);
artinya. peserta didik dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang

berlayar s€cara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual,
orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompolg dan orang
yang dapat belajar sambil berbuat (learutng by doing)

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifrkan (doing sigaifikn cotwork);
artiny4 peserta didik membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan

berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis
dan sebagai anggota masyarakac

c. Belajar yang diatur sendiri (self regulated lemning)

"Kunandar, Guru Pr$esiarul, Iwpleweatasi Kurihduw Tingkat Sdu@ Pendidikan don
Sakses dalan Senifikasi Guru,(Ialrarta: PT. Raja Grafmdo Persadq 2N7)1L295.
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d. Bekerja sama (colloboraing);..;9finy4 peserta didik dapat beke.ja sam4
gru me,rnburtu peserta didiK bekeda seaafir efektif dalam kplompolL
me,mhntu merrelra memalrami bagaimana mereka saling mempengaruhi
dan saling be*ommikasi-

e. Berpikir tritis dan kreatif; doyu, peserta didik dapatr menggunakan
tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat
menganalisig msnbuat sintesig memecp,}*.an masp,la&,, membrfr
ke,p*usar, dim menggunakan logika serta buktiftukti.

f Me,ngash dau meinelihara pribadi peserta didik (tmwitg tlp
indfwidualr', artinya, peserta didik memelihara pribadinya, mmgetahui,
merntreri perhatiaq memiliki harapan-harapan yang tinggt, memotiviisi
dan memperkuat diri sendiri. Peserta didik tidak dapat berhasil tanpa
dukmgan oraagdeunasa.

g. Mmtiini sEndar yang tinggr; artinyq peserta didik mengenal dan
me,ncapai standar yang tinggi, mengindentifikasi tujuan dan memotivasi
pes€rta didik rmtuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada pes€rta
didik cam me,ncapai apa yang disebut "excellerne".

h. Menggunakan penetitian aute ntik.n

Pembelajaran kontekstual menempatkan peserta didik di dalam konteks

bermalara yang menghubungkan pengetahuan awal peserta didik dengan materi

yang sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan individual

peserta didik dan peranan guru. Di dalam 8 komponen tersebut ada 7 komponen

yang sifahya sangat signifikan yang hanrs diterapkan kepada para peserta didik

yang telrdiri :

a Konstruktivisme (c o ntrubiv i s me)

Konstruktivisme merupakan landasan pikir kontekstual, yaitu bahwa

penentuan dibangun oleh manusia sedikit derni sedikit, yang hasilnya diperluas

melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Seorang

guru tidak akan mampu memberikan semua ilmu pengetahuannya kepada peserta

didik. Peserta didik harus dapat mengkonstuksikan pengetahuan di benak diri

zNurhadi, dkk, Pembetqjuan Kantekstual don Penerrynrya fulu KBK. (Jakarta:
Gramedia, 2005) h. 255.
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mereka sendiri, dan peserta didik palu dibiasakan untuk d4pat me,rrecalrkan

masalah, me,nemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya sendiri dan bergelut

dengan ide-ide.

Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui 'fengalaman", dengan dasar

itulah pembelajaran hanrs dikemas menjadi proses "rnengkonstruksP bukall

"menerima" pengetahuan misalnya dalam proses pembelajaran, khusumya

menulis resensi bukq peserta didik tidak harus mengetatrui tentang resensi buku

saja, tetapi pesorta didik juga harus dapat membuat resensi buku sehingga peserta

didik dapat belajar dari ilmu pengetahuan dan pengalamannya sendiri dalam hal

menulis. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut deqgan:

l) Menjadikan pe,ngetahuan bermatoa dan relevan bagi peserta didik

2) Memberi kesempatan peserta didik menernukan dan menerapkan idanya

sendiri, dan

3) Menyadarkan peserta didik agar menerapkan strategl mereka sendiri

dalam belajar.

b. Menemukan @quiry)

Menemukan merupakan kegiatan dari pembelajarm beftasis kontekstual.

Pengetahuan dan keterampilan peserta didik diharapkan bukan mengingat

seperangkat fakta-fakt4 tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu

memncang kegiatan yang menunjuk pada kegiatan menemukan pokok-pokok dari



buku te.nsebr*. Kegiatan inquiry te{iri dari beberapa siklu$ yattu: observasi,

bertmya, mengejukan dugaan, pengumpulan data dan menyimpulkan.

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan menemukan (Irquiry).

1) Merumuskan masalalu

2) Mengamati atau melakukan observasi,

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporaq

bngrm' tabel dan kaqra lainnya

4) Mengkomunikasikan atau menghasilkan karya pada pmbaca teman

sekelas, guru atau audien yang lain.

c. Bertanya (Que stionins)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari "bertanya".

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong

membimbing, dan menilai berpikir peserta didik. Bagi peserta didih kegiatan

bertanya merupakan bagan penting dalam melaksanakan pembelajaran yang

berhsis inquiry, yaitu menggali informasi mengkonfirrnasikan apa yang sudah

diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketatruinya

Di dalam kelas, questioning dapat diterapkan antara guru dan peserta didtlq

antra peserta didik dan guru, maupun antara peserta didik dan peserta didik

Dalam proses belajar 66ngajar, kfiususnya mata pelajaran bahasa dan sastra

lndonesia, materi menulis resensi buku. Sebelum guru memulai kegiatan bele,ar

mengajar ia dapat bertanya kepada peserta didik seberapa jauh pemahaman

mercka mengenai materi yang akan diajarkan, dan peserta didik dapat bertanya
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kepdaguru tentang hal-hal yang belqh diketahuinya sehubungan dengan mateli

tersebut Aktifitas bertanya juga ditemukan ketika pes€rta didik sedang berrdiskusi,

bekerja dalaur kelompolg ketika mengamati dan lain-lain.

d. Ivlasyarakat Belajar (I* arntng C ommunity)

Konsep ltoning Community menyarankan agar hasil pembelajaran

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belaiar diperoleh &i"slwing"

antar teman, antar kelompolg dan antara yang tahu dan yang belum tahu. Dalam

kelas konteksUral, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalart

kelompok-kelompok belajar. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok

yang anggotanya heterogen, yang pandai mengajari yang lemafu yang tahu

memberi yang belum tahu, yang mempunyai gagasan segera memberi usul dan

seterusnya.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah" dan

kelompok-kelompok yang rcrlibat komunikasi pembelajaran saling mengajar,

sessofimg yang terlibat dalam kegiafim masyarakat belajar memberi informasi

yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang

diperlukan dari teman belajarnya.

e. Pemodelan (Modeling\

Komponen selarfutnya adalah pemodelan, maksudnya dalam sebuah

pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tert€ntu, ada model yang ditirq

model itu bisa benrpa cara mengoperasikan sesuatu cara melempar bola dalam
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olah raga, membuat tarya tuliq cara*elafalkan bahasa Inggds dao seloagainya

Misalny4 dalam pembelajaran me,nulis resensi bukq guru dryat me,mberikan

sebuah model atau alat peraga yang berupa contoh resensi buku k€pada peserta

didik agar peserta didik dapat membuat resensi dari buku lain berdasa*an model

tersebut Dalam pendekatan kontekstua[ guru bukan mtu-safinrya modeL Modcl

ini dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik dan model juga dapat

didatanekan dari luar.

f. Refleksi (Reflekion)

Refleksi juga bagian penting dalam pembelajaran kontekstual. Refleksi

adalatr cara berpikir tentaqg apa yang baru dipelaiari atatr berpikir ke belakaqg

tentang ap-apyang sudah kita lakukan di masa lalu Refleksi menrpakan rcspm

terhadap kejadiaa aktifitas, atau pengetahuan yang baru diterima23

Peagetdruan ymg br;rmakna diperoleh dari proses. Peaget*uan dimiliki

peserta didik dan diperluas melalui konteks pembelajaran sedikit demi sdikir

Guru dapat mernbantu peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan-pengetahuan yaqg baru. Kunci dari

semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap ke benak pesertadidik

ts 
Wiou Sanjaya, Pembehjuan dolom Implenenasi Kwihrlwt Berbasis kompetensi,

(Jakarta: Kencana,2008), h. 121.
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Sebagaimana Firman Allah dalam QS.:Al-Mujaadilah (58) : 1 I yaitu :

'trriG
u+ ij;-;:3 # l"i ls['r;*n a+.rir+-E

t *t E,-H+fuft|,+*l]b+
J'i vr

a
I t-l< q

uj,llr dr e:; irli.6 lriru=i l.F frl r.lfgA
rt.!srt
ll L-1Jtoill3Fs*

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang berimag apabila dikatakan kepadamu : "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : o'Berdirilah kamrr maka

berdirilatU niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa der{at.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. QS. Al-Mujaadilah
(58): 11 

2a

D-ari aVat Al-Qur'an di atas dapat dipahami bahwa orang yang beriman

dan berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatrya dari orang yang tidak berilmu

Selain itu, orang yang beriman dan beramal shaleh akan mendapat kebahagian

baik dunia maupun di akhirat. Pemyataan Allah tersebuL menjanjikan kepada

manusia bahwa semua aktivitas ibadah yang dilakukannya atas dasar niat ikhlas

karcna Allah, maka Allah akan memenuhi janjin-Nya" dan Allah sekali-kali tidak

akan menyalahi janji-Nya. Orang yang senantiasa menuntut ilmu karena Allah

maka Allah akan pahamkan dia terhadap agama. Sebagaimana dalam sebuah

hadis:

h.910

2aDeprtemen Agama R.l, al-Qwan dom Te$emabtya, (Sernarang : Toha hilra, l9E9)
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t q*,rJrtry*z:-2rz:3.r$-1t );r2.:46qt+#1' * i i **ltr36G;;, 1 :* 8 k

t:V*Ei,r-A:6J&
Artinya:

Telah menceritalCIn kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah mencerihkan
kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab b€*atq Humaid
bin Affiurralrman berkata; aku mendengar Mu'awiyyah memberi *fiutbah
untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu'alaihi wasallam

bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka Allah
faqihkan dia terhadap agama Aku hanyalah yang membagi-bagilon
sedang Allah yang memberi. f)an senantiasa ummat ini al<an tegak diatas

perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena fullu orang-orang yang

menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah"."

Pada akhir pembelajaran gunr dapat memberikan refleksi kepada peserta

didik. Realisasinya berupa:

1) Pertanyaan hgsmg tentilg apa-apa yang diperoleh pada lxari itu.

2) Catatanataujurnal di buku peserta didik.

3) Kesan dan saran peserta didik meqgenai pembelqiaran hari itu.

4) Dishsi.

5) Hasil karya.

g. Penelitian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Assessment adahh proses pengumpulan berbagai dat^ yang bisa

memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didih Gambarm

perkembangan belqiar peserta didik perlu diketatrui guru qgar bisa memtstikan

" Bukhari ]ruzl, Dmul Fiqru, di Terjemahkan oleh Abu AMillah Muhammad bin Ismail bin

Ibrahim" Ibnu Mugira bin Bardazba Al-Bulfiari Al- Ja'fi ( Bairul Libanon, 19Ef M) h.25.



j'1

bahwa peserta didik mengalami @.ses pembel4iaran yang benar. Hal ini

dibkukan guruagar apabila ada peserta didik yang mengalami kemacetan dalart

belajar, maka gunr segera bisa mengambil tindakan yang tepat agar peserta didik

tersebut teftebas dari kemacetan belaiar.

Dah yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (Assessment) bukanlah

mtuk mencari informasi tentang belajar peserta didik. Karena Assessment

menelrankan pada proses pembelqiaran maka data yang dikumpulkan hanrs

diperoleh dari kegien nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukam

proses pembelajaran. Data yang diambil dari peserta didik pada saat peserta didik

melakukan kegiatan beleiar baik di dalam maupun di luar kelas itulah yaqg

disebut data afi€ntilc Sehingga penilaian autentik menilai pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran menulis resensi buku salah satu ca.ra untuk

mengambil penilaian yang sebenanrya yaitu dengan cara mengamati kegiatan

peserta didik dalam membuat resensi buku atau kegiatan peserta didik pada saat

mempresentasikan resensi buku tersebut. Selain itu hal-hal yang bisa digunakan

sebagai dasar untuk menilai prestasi peserta didik yaitu, karya peserta didilq

demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tulis dan hasil karya tulis peserta didik.

Sebuah kelas dikatakan menggunakan strategi kontekstual apabila telah

me,nerapkan ketujuh komponen kontekstual, yaitu konstruktivismg inquity,



brtanyamasyarakat bel4iar, pmoa*n, refleksi dan penilaian yang seben amya-

SAmgkm ciri,ciri dau karalileristik pembelajran kontekstual di dalam kelaq

yaitu:

l) Adanya kerjasama dan saling menuqjaqg antara peserta didik dan guru

scrta pes€rb didik de,nggr peserta didih

2) Be$ar dengan bergairah dan menyenangkan.

3) Meaggunakan be$agai sumber.

4) Pes€rta didik aktif dan kritis, guru treatif.

5) " shwing" dengan teman.

6) Dindiqgdinding kelas dipenuhi dengan hasil karya peserta didik s€perti

karyatulis, gambar, artikel, dan lain-lainx

7) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapo$ tetapi hasil karya tulis

peserta didik, lapora4 karangan dan lain-laia

Beberapa aspck kompetensi yakni, pertanq pengetahuan (bnwledge)

yaitu kesadaran dalam bidang kognitif misalnya seorang guru mengetahui cara

melakukan identifikasi kebutuhan bel4iar, dan bagaimana melakukan

pembelqiaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhamnya Keeq

pemahaman (understarding) kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki

individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan pembelajaran harus

me,miliki yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik

26 Tr5utk, Men&sain Mo&l Pembelajun Inwatif-Progresif, h. 120.
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agar dapt melaksanakan pembel4iftran secara efektif dan efesierU ketigo,

ke,mmpuan (sldW yaiar sesuaar yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya kemampuan guru

dalam memilih dan membuat alat praga sederhana untuk memberi kenudahan

belqiar kepada peserta didik. I{eempat, nilai, yaitu suatu standar perilalu yang

telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Msalnya

standar perilaku gunr dalam pembel4iaran (kejujuraru keterbukaaru de,mohatis,

dan lain-lain). Kelfua, sikap, yaitu perasaan (senangtidak seftm& suka-tidak

suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya

reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhad4p kenaikan g4ji, dan sebagainya

Keenom, minat (insert),iaiar kecenderungan seseorang untuk melakukan suatr

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melaktrkan sesuatu.

Sementara itu menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional, pendidik adalah'Te,naga professional yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat2T

Pendidikan berkewajiban : (1) menciptakan suasana pendidikan yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis (2) Mempunyai
komitrnen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. (3)

u Kutipan UU No. 20 tahun 2c{/3, Ap.cit, h. 2A.
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memberi tsladern dan menjaga nama baik lembag4 profesi, dan kedudukan
sesuai dengan keporcayaau yaagtibcrikan kepadanya."

S€dangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tenhng standar

4as!o4al pe4di4ih?l diqebutke! I peqdi4ikaq hqryq LneuiliEi Eualttikasi
akademik kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani, dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifika$i 4!4{emik adalOh tingta.t pendidikaq minimal yarlg halus
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazahdan sertifikat
keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang

berlahr. Sementara itu, kompeiensi sebagai agen pembetqiaqn melipuJi
kompetensi paedagogl$ kompetensi kepribadian, kompetensi profesional
dan kompetensi sosial."

Meirunrt Muhammad Suryq kompetensi guru adalah seperangkat
p€nguasaan kemampuan yang harus ada dalam dfui guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut
meliputi : Wrtoma, kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat
pengetahuan yang ada dalwr dni ndividu yang diprlukan untuk menunjang
berbagai aspek kinefa sebagai gtru. Kedaa, kompetensi fisih yaitu
perangkat kernampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan

tngas sebagai gunr dalam berbagai situasi. Ketiga, yaitu peranglrat pedlaku
yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya
sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan tansformasi drt, identitas
diri, dan pmahaman dii. Kompetensi pribadi meliputi kemampuan-
kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, mengendalikan drl dan
menghargai diri. Keempd, kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku
tertentu yang merupakan dasar dari pematraman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara
efektif. Kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif dan pemecahan
masalah kehidupan sosial. Kelimq kompetensi spiritual, yaitu pemahamarl
penghayatan serta pengamalan leidah keagamaan.3o

Dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa guru harus benar-

benar memiliki program kemampuan, di antaranya kemampuan merencanakan

progzm pembelajararL kemampuan melaksanakan pembelajaran yang bermutu

xbidh.2t.
'futip* PP No. 19 tahun 2005, Tentang Standor Nasional Pendidikan, (Jakarta: Tamiki

Utama 2006), h. 3
sh4unammaa Swya, Membangun Profesionalisme Cflru,"Makolah &minsr Pendidikai'

(Jakarta tanggal6 Mei 2005), h.3
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dan kmampuan menilai atau menget{aluasi }rasi1 bel4iar peserta didih sehingga

arjum pembelajaran dapt tffiapai dengan maksimal.

C Panbelajarun PendidihanAgama Islam Pada Peserta Didik

l. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Secara etinnlogis, pengertian pendidikan agama Islam digali dari al-

Qrt'm dm al-tladits sebagai sumber pendidikan Islam. Dari kedua sumber

t€rseh* dit€mukan ayat-ayat atau hadits-hadits yang mengandung kata-kata atau

istihh-isilah yang pe,ngertiannya t€rkait dengan pendidikan Islam, misalnya

tuniyah ta'lirq ta'db, b€rtolak dari tinjauan Ishm:I Achmadi mendefinisikan

bahwapenaiafrm agama Islam dahh usabayaog lebih khusus ditelrankm una*

me,ngembangf,m fitrah keberagamaan dm sumber daya insani lainnya agar hbft

mampu memahami, mensqrdi dm mengamalkm ajaran-ajaran Islam'

Menunrt T:rldah Darajd pcildidikan 'g'ma klam adahh p€ndidikm

melalui ajaran-ajaran ,gama Isl@ yaiu benrya bimbingan dan asuhan teftadap

amk didik agar nantinya strhh shsai dari @idikan itu ia dapat memahami,

menghayati, dan mgamdkm eirm-alrm ryamolshm png tehh diyakininf

secara menyeluruh, serta menjadikan qire agrua Islam sebagai $ffi pmdangru

hidupnya demi keselamdan dan kesejahteraan hidtry di &mia maryrm di alfrird

kelak- 33

" Ismail SlvLStrategi PemMqiou Ag@a IdM WB PAIKEM (Smmg: Basail,
2009), h. 34.

32 Achmadi, Islon Sebryai Podigna llmt Pendidikat Gograkarta- Aditya Mediq
L992\,L20.
ezakiah majq 'Iluu Penddks Isld, &lam htvt://starawaji.wordpress.cottt/2009/05/021h-
2, diafses2l Juni 2015-



Sedangkan menurut Achmadi:Marimba sebagaimana dikutip Ismail SM

mengartikan pe"ndidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan

hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut

ukuran-ukuran Islam.s

Dari uraian tersebut di atas dapt diambil kesimpulan bahwa pendidikan

agnma Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada

t€rdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang

sejati. Jika direnungkan Syariat Islam tidak akan di hayati dan diamalkan omng

kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan. Nabi

telah mengajak orang rmtuk beriman dan beramal s€rta berakhlak baik sesuai

ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan.

Dari satu segi melihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak

ditunjukan kepada perbaikan sikap mental yang akan tenvujud dalam amal

perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun omng lain. Dmi segi lainnya

pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saj4 tetapi juga praktis.

Ajaran agama Islam tidak memisatrkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena

itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan

amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi

masyarakat menuju kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

34 Arhrudi, Islam &bagai Paradigma llma Pendidikan (Yogyakarra: Aditya Media,
1992),h-2A.
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar{asar pendidikan agama Islam menurut Abu Ahmadi bahwa

pendidikan Islam dibagi menjadi tiga yaitu: dasar religius, dasar yuridis, dan dasar

sosial psikologis.3s

a DasarKeagamaan (religius)

Dalam aQur'an disebukan dasar pelaksanaan pendidikan agafira Islam,

antara lain dalam firman Allah QS. At-Taubah (09) : l22yaitu

,ylt a1;;,i1-14]L ;'-y;t $ n',*.t";;"fr-L1;r,4.tt;fii 3,t ts

@ 3; i7 )$f '&\-i*:: rit *;y \ n 4)
Terjemahnya:

"Tidak sepatuhya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke
medan pcrang), mengape tidak peryt dad tiap-tiap gotongan diantara
mercka beberapa orang urtuk memperdalam ilmu pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk member peringatan kepada kaumnya apabila
mereka itu talah kembali ke@,anya supaya mereTra itu dapt meniaga
dirinya' sebagaimana firman Allah Q.S. at Taubah (09) : 122. "

Ayat tersebut meqjelaskan tentang kewajiban memperdalam agama dan

kewajiban mengajarkannya kepada orang-orang yang ada di sekitarnya.

Dalam Q.S. ali-Imran (03): l0  yaitu:

";ifr o'6"#j+t AtI'u; t, jl c:*i"{i "# #3
@3t:'fifii

35 
Abu Ahmadi, Metodik Klrusus Penddikan Agama (MKPA),@andung: Armico, 19E5),

h.62.
36 Depertemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, ( Semarang Asy-Syifa' 2000), h.

6

ja.is
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.:
Terje.matrnya: .:

*Hendaklah da dt antara karru segolongan umat yang mengajak kepada
kehikan' menyunrh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan yang
munkm merekalah ofimg:orang yang beruntungi' Q.S. ali:Imran(03):
\M.37

A5at ini mengandung ajakan kepada manusia agar ada segolongan umat

Jrurg msryeru kepda kebaikan dan menyeru untuk meninggalkan kemungkaran.

b. Dasar Yuridis atau Hukum

Yang dimaksud di sini adalatr dasardasar yang mengatur pelaksanaan

pendidikan agama Islam baik secara langsung maupun tidak langsung dapat

dijadikan pegaogan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah atau lembaga

pendidikan formal.

c. Dasar Ideal (Pancasila)

Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah Pancasila, yaitu sila pertama

berbunyi *Ketuhanan Yang Maln Esa"

Makna dari sila "Ketuhanan Yang Maha Esa" adalah setiap warga negara

Indonesia hanrs beragama dalam menjalankan syariat agamanya tersebut dengan

baik dan benar. Bagi umat Islam Indonesia agar dapat mewujudkan makna sila

pertama dari pancasila dalam sehari-hari pasti membuhrhkan

pendidikan agamalslam.38

d. Dasar Struktural/I(onstitusional

Adalah dasar yang berasal dari perundang-undangan yang berlaku, yakni

tllrD 1945 dalam bab XI pl*rl29 ayatl dan2yangberbunyi:

" Khadim al Haramain asy Syarifain, Al Qtr'an dqt Terjenahuya L 93,
3t Abu Ahmadi , Metodik Klrusus Pendidikan Agama (MKPA), h.62.
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1) Negara beNdasa*ao das Ke-T*aoan Yang Maha Esa

2) Negra " mcnjmin ke,merrdekaan tiaptrap penduduk untrk memeluk

agamaoya masing-masing dan untuk beribadah menurut agama dan

kepercayaannya itu3e

Dalam psal ini kebebasan memeluk agama dan kebebasan berihdah

memmf rg"ma yang dianufirya bagi warga Indonesia telah mendaptjaminan dari

pemerintah dan hal ini sejalan dengan Pendidikan Agama Islam dan hal-hal yang

terdapat di dalamnya.

Dasar Sosial Psikologis

Setiap manusia hidupnya selalu membutuhkan adanya suatu p(ryangan

hidup yang disebut dengan agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada

suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka

berlindung dan meminta pertolongarNya.o

Seseorang akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mercka dapat

mendekatkan dan mengabdi kepada Allah Swt, sesuai dengan firman Allah dalam

Q.S. ar-Ra'du (13):28 yaitu:

@&*ri 'r;L1fi -**<ri'fi j;*1&;;frtt*r, afi

Terjemahnya :

"(Yaitu) Orang-orang yang taubat yaitu mereka png beriman hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah (dzikrull&) ingatlalu hanya

t'UUD RI f945, Unfuag-Uafurrg Daso Repblib ldotesia bserto Ana&aenrry4
(Solo: Adzama P.rta, 24rc), h. 22.

o Abu Ahmadi, Metdik Ktwsns Pendidikan Agana (MKPA), h.65.



dengan mengingat Allah-lah Hti menjadi tenteratn" (Q.S. ar-Ra'du (13) :

2g).n' :

Oleh karena itq pendidikan agama Islam mernpunyai rugas untrk

memberikan dorongan, rangsangan dan bimbingan agar peserta didik dapat

menyerap nilai yang terkandung dalam ajaran Islam tersebut, sehingga mereka

dapat membentuk dirinya sesuai dengan nilai agama yang diajariny4 dan dapt

mengamalkan ajaran agilma dalam kehidupan sehari-hari secara baik dan sesuai

dengan ketentuan Allah.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Untuk menjabar{<an tujuan pendidikan Islam tidak dapat dilahrkan tanpa

melihat komponen-komponen sifat dasar yang ada pada manusia. Dengan

mengetahui sifat dasar itu dapat dilihat kaitaarnya antara tujuan Pendidikan Islam

dengan usaha untukme,mbennrkdbadi muslim yang utama.

a Tujuan pendidikan Islam menuns Abdurrahman Saleh Abdullah Menrnrt

AMurrahman Saleh AMullah mengatakan batrwa sifat dasar yang ada pada

manusia terdiri dari tubuh ruh" dan akal, maka tujuan pendidikan Islam

meirurutnya harus dibangrm berrdasakaa ketigp kompmen t€rsebut yang masing-

masing harus dipelihara sebaik{aiknSrra- Berrdasutan hl terseh* maka t{um

pendidikan Islam dapat diklasifikasikan kepada :

1) Tujuan pendidikan jasmani, tujuan ini be*aitan dengan keadaan fisik

manusia Untuk mencapai tujuan ini maka perlu diberikan keranpilan fisft yang

dianggap perlu bagi kekuatan dan keperlrasaan f,tbuh yang sehd dm bafi{uan

untuk meenghindari situasi yang mengancam kesehatan fisik para pelajat

ar Khadim al Haramain asy Syarifain, .Al Qw'an dan Terftmalnya h- 373.



35

t:e

2) Tujuan pendidikan rohani, tuju{ pendidikan Islam harus mampumembawa

dan mengembalikan ruh kepada kebenaran dan kesucian, yaiar manusia bisa

berhubungan dengan sang khaliq secara terus menerus.

3) Tujuan pendidikan akal, tujuan ini menekankan kepada

intelegensi manusia, diharapkan arah para pelajar dapat berfikir secan! kreatit,

imvatif dan spekulatif berdasarkan ajaran Islam.

4) Tujuan sosial, tujuan ini menitikberatkan pada perkembangan karakter-

karakter manusia yang unrlq agar manusia mampu beradaptasi dengan standar-

standar masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang ada padanya4

b. Tujuan pendidikan Islam menurut Imam Al Ghazali Imam Al Ghazali

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan kepada :

l) Membentuk insan puma yang pada akhimya dapat mendekafikan diri

kepadaAllah Swt.

2) Membentuk insan puma untuk memperoleh kebahagiaan hidup, baik di

dunia maupun di akhirat.a3

c. Tujuan pendidikan Islam menurut Oemar Mohammad at-Toumu al Syaibany

I\[enurutnya tujuan pendidikan Islam mempunyai tahaeaotahapan 
:ebagai 

berikut

t) Tujuan individual, tujuan ini be*aitan de,ngan masing-masing individu

dalam mewujudkan perubahan yang diinginkan pada tingkah laku dao

aktifitasnya, di samping untuk mempersiapkan mereka dapat hidup bahagia dunia

dan akhirat.

42 Armani A*ref, Pengantar llna tletodotogi Pendidikst Islsn (Jakala: Ciputat Pers,
2ffi2),L19-21.

o3 Armani Aief, Penganar llmu Metodotogi Pendidikan Islan (lal<rrta: Ciputat Pers,
2N2\,r.22.
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2) Tujuan sosial, tqiuan ini berlqitan dengan kehidupan masyarakat seb4gai

keselunrhan dan tingkah laku mereka secara umum, disarnping juga berkaitan

dengan perubahan dan pertumbuhan kehidupan yang diinginkan serta

memperkaya pengalaman dan kemaj uan.

3) Tujuan profesional, tujuan ini berkaitan dengan pendidikan dan

pengajaran sebagpi sehah ilmq sebagai seni dan sebagai profesi serta sehgai

satu aktifitas di antara al*ifitas masyarakat.#

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasia& keselanasan,

dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan

manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya

sendi{ serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Ruang lingkup pendidikan agama Islam juga identik dengan aspekaspek

pengajaran agalrrra Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan

perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Apabila dilihat dari segi pemhhasannya maka ruang lingkup pendidikan

agmalslam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah :

a. Pengajaranakidah

Secara etimologi akidah berarti ikatano sangkutan. Dalam pengertian teknis

artinya iman atau keyakinan.as Pengajaran keimanan berarti proses belajar

* Aiiiiiriri Aiiet, pangiintat lt,idu Metiii*tlagi peirdrdiktii Isliiin Utilr;titn: cipiitrit Peig
20n.2'),h.25.

as 
tntuhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islan, (Jakartt Raja Grafindo Persada,

2006),h.l99.
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frengajar tentang aspek kepercayaaU#am hal ini tentunya kepercayaan menurut

ajaran Islam, inli dari pengajaran ini adalalt tentang rukun Iman.

b. Pengajaranakhlak

Akhlak adalatr kehendak dan tindakan yang sudatr menyatu dengan pribadi

seseorang dalam kehidupanya sehingg'a sulit untuk dipisahkan.6 Pengajaran

alfrlak adalah benluk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa cara

bersikap individu pada kehidupannyq pengajaran ini berarti proses belqia

mengajar dalam mencapai tujuan supya yang diajarkan berakhlak hik

c. Pengajaranibadah .

Ibadah menurut bahas4 artinya taat tunduk tm4 ikut dan doa47

Peng4jaran ibadah adalah pengqiaran tentang segala bcotuk ibadah dan tatia cara

pelaksanaannya, tujuan dari pengajamn ini agar peserta didik mampr

melaksanakan ibadatr dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan

memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.

d. Pengajaranfikih

Dalam bahasa Arab, fikih berarti phan atau pengertiaq sedangkan ilmu

fikih adalatr adalah ilmu yang bertugas memahami dan menguraikan norma-norma

hukum dasar yang terdapat di dalam alQur'an dan Sunnah Nabi Muhammad

Saw. Dengan kata lain, ilmu fikih adalah ilmu yang berusaha mematnmi hukum-

hukum dasar yang terdapat di dalam alQur'an dan Sunnah Nabi Muhammad

Saw.a8

4 Nasirudiry Peadidkaa Tas aw $, (Sernarang: Rasail, 2009), h. 32.
a7 Muhanrmad Daud Ali, Pendidikon Ag@na Islan, h. 244.{ Muhammad Datrd Ali, Pendidikan Agona Islam, h. 237 .
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Pengajaran fikih adalah pengffaran yang isinya menyampaikan materi

t€Nrtang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber Fda arcuaq

Sunnalu dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah €ar peserta

didik mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan

melakmnakannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pengpjaran alQuran

Pengajaran al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar peserta didik

dapat membaca al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap

ayat-ayatal-Quran. akan tetapi dalam praktiknya hanya ayat-ayattertenfir yang di

masukkan dalam materi pendidikan agalr,na Islam yang disesuaikan dengan tingkat

pendidikannya.

f. Pengajaran sejarah Islam

Sejarah Islam Merupakan pelajar penting sebagai upaya untuk membentuk

watak dan kepribadian umat. Dengan mempelajari sejaratt, generasi muda akm

mendapatkan pelajaran yang sangat berharga dari perjalanan tokoh atau generasi

terdahulu. Dari proses itu dapat diambil banyak pelajararu sisi mana yang perlu

dikembangkan dan sisi manayang tidak perlu dikembangkan.ae

Disamping itu tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar p€sefta

didik dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agamalskm dari

awalnya sampai zaman sekarang sehingga peserta didik dapat mengenal dan

mencintai agunalslam.

ae Starawaji, "Pengertian Pendidikan Islam", h.4.
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Sebagaimana uraian di ataq- bahwa untuk membentuk peserta didik

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah S\[rf, serta bexakhlak

mulia, sekaligus tidak bermental korup, tidak bisa hanya mengandalkan pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam yang hanya 2 im mata pelqiaraq tetapi perlu

menjadikan pendidikan agama Islam sebagai corz pengembangan pendidikan di

sekolah yang dalam imlepentasinya diperlukan kerja sama yang harmonis dan

interaktif di antara para warga sekolatr dan para guru dan t€naga kependidikm

yang ada di dalamnya.

Pada tataran moral actioq agar pes€rta didft tertiasa memiliki kemauan

dan kompoten dalam mewujudkan dan meniahkm nilai-ililai keimamn dan

ketaqwaan tersebut, maka diperlukan pencifiaan suanna rcligias di sekolah. tlal

ini disebabkan karena nilai-nilai keimanan dan ketuqwaan yang melekat pada diri

peserta didik kadang-kadang bisat€dolahkan oleh godaan-godaan setan bak yang

berkembang di sekitarnya Karena itu bisa jadi pes€rta didik pada suatu hari sudah

kompoten dalam menjalankan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan tersebr$.

Namun pada saat yang lain menjadi tidak kompoten lagi. Walaupun demikian,

aktifitas pendidikan dapat memiliki kontribusi dalam mencegah dan mengatasi

budaya korupsi, dengan jalan menjadikan pendidikan agitma sebagai

pengembangan pendidikan di sekolah yang diwujudlCIn dalam bentuk.

l).Pengembangan nilai-nilai hidup yang terkandung dalam setiap mata

pelajaran yang ada dalam struktur kurikulum secara interaktif, sinergis dan



40
j,n:

terpadu yang merupakan manifestasi, flan pengej dai ajaran dan nilai-

nilaiagama.

2).Melalui kode etik sekolah yang dibangun dari nilai-nilai agama dan

selanjutnya para guru melakukan rekayasa atau intervensi untuk menciptakan

lahan-lahan pergumulan dialektik yang dilakukan dalam penataan situasi dan

kondisi lingkungan internal dan eksternal sekolah yang mencerminkan

keterpaduannya dalam belajar memiliki menginternalisasi, mempribadikan dan

mengembangkan kode etik tersebut secara praktis dan operasional.

3).Penciptaan suasana religius yang dilandasi oleh komitnen dan loyalitas

bersama antara para peserta didik melalui pendekatan pembiasaaq keteladanan,

dan pendekatan persuasive. Agar nilai-nilai hidup yang religius tersebut dapat

memberikan warna terhadap peserta didik Maka perlu dikembangkan teori

pendidikan religius yang berlandaskan tauhi{ yakni pembelajarar, diarahkan pada

upaya pengembangan dan perbikan kemhli situasi peserta didik yang sedang

mengalami krisis, melalui penggaliantema-tema isu-isu dan problem krusial yang

dihadapi oleh peserta didik untuk dipecanUn dan diatasi bersama-sama dalam

perspektifagana

D. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pado Peserto Didik

Proses pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam ialah bagaimana

nilai-nilai positif ini dapat tumbuh menguat. Jil<a tidak tepat maka bisa tumbuh

sifat negatiq perilaku kekerasan, tidak peduli terhadap sesama atau akan tumbuh

kejahatan lainnya.
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Kegiatan penrbelajaran harus selalu ditujukan untuk mengembangkan

peng3fdum, keteampilan dm intemalisasi nilai-nilai pendidikan islam dalam

kehidupan pesrta didik.

Penganrh bimbingaq arahan, dari orang dewasa kepada anak yang belum
dewasa agar menjadi dewasa, mandi{ dan memiliki kepribadian yang utuh
dan matang. Kepribadian yang dimaksud adalah semua aspek yang meliputi
ci@, rasadankarsa. so

Adanya beberapa teori yang membicarakan hakikat manusia, di mana

manusia sebagai makhluk individu, sebagai rnakhluk sosial, ma}hluk monodualis,

makhluk bermoral, makhluk berpikir/ filosofis, makhluk berketerampilan dan

sehgai makhluk religius (berjiwa agama). Ivlakhluk religius, adalah :

Makhluk Tuhan sekaligus mengandung kemungkinan baik dan jahag sesuai

dengan palajaran ndangan manusia itu sendiri sebagai makhluk Tuhan.
Manusia mempunyai nafsu-nafsq baik dalam hal positif maupun negative.
Pendidikan diperlukan agar nafsu yang berkembang adalah nafsu untuk hal-
hal yang positif,sr

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa apapun model

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru terhadap peserta didik, haruslah sarat

dengan tiga aspek, yaifu cipta, rasa dan karsa, di mana aspek rasa merupal<an

bagian dari dalam diri/ jiwa setiap omng dan ia hgian penting dari

rasa keberagamaan seseonrng.

Penerapan pembelajaran religius, juga dimaksudkan bagaimana setiap

acap kali berlangsungnya proses pembelajara, para peserta didik dapat

merasakan adanya iklirn kehidupon keagamaan dalam dirinya Oleh karena itu,

dalam konteks pendidikan di sekolah, maka penciptaan suasana keagamaan dapat

nzllrrrtAqib dan Elham Rohmanto, op.cit., h-14
ttlbid.,b- rg
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berdagrpak pada berkembangnya suahi pandangan hidup yang bemapaskan atau

dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama yang diwujudkan dalam sikap hidup serta

keterampilan hidup oleh para warga sekolah dalam kehidupan mereka sehari-hari.

H. Muhaimin, mengemukakan batrwa :

Dalam konteks pendidikan agama ada yang bersifat vertical dan horizontal.
Yang venical berwujud hubungan manusia atauwargasekolah dengan Allah,
misalnya sala[ doq puas4 klrataman alQuran dan lainnya Yang horizontal
berwujud hubungan antarmanusia atau antql warga sekolah dan hubungan
mereka dengan lingkungan alam sekitarnya. "

Penciptaan su,asana religitrs yang bersifat vertical dapat diwujudkan dalart

bentuk kegiatan-kegiafan ritual, sep€rti shald berjama"h, pnasa S€Ndn dan Kamig

doa bersama ketika akan dan telatr meraih sukses tertentq menegakkan komimen

dan loyalitas terhadap moral force di sekolah dan lain-lain. Kegiatan ritual yang

merupakan manifestasi dan bbl min Alldt (vertical) tersebut akan selalu

memiliki konsekuensi horizpntal dail sosial.

Penciptaan suasana religius yang bersifat horizontal lebih mendudukkan

sekolah sebagai institusi sosial, yang jika di lihat dari struktur hubungan antar

manusianya, dapat di klasifikasikan ke dalam tiga hubungan yaitu : "1) hubungan

atasan bawaharu 2) hubungan professional, dan 3) hubungan sederajat atau

sukarela."53

Dari kutipan tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk

hubungan atasan bawahan mengendalikan perlunya kepatuhan dan loyalitas para

guru atau tenaga kependidikan lainnya terhadap atasannya, misalnya terhadap

t'H. MuartimirL Nuowa Buu Pendidikan Islm Meagrai Betwg Kttsut Dunia
Pendidikaa Qalrarfta: PT. Raja Grafindo P€rsada, 2006).]t.107

53lbid,h. Lot
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para pmimpin kepsel(, para waka$, peserta didik texhad4p guru- Sedangkan

uohrk hubrmgu professioaal mengrodaikan perhm)44 pencitram huhmgan yang

rasional, lritiq dinamis antarsesama guru atau mtar guru dan pimpinannya atau

peserta didik dengan guru untuk saling berdiskusi, nsalr dan aslU me,nukar

informasi serta meningkatkankualitas sekolah. Dm tffift huhlngm sederqic mu

51*arcla merupakan hubungan manusiawi affiffi sqttturd, lffiIk sating

membantu, mendoakan, mengingalkan dan melengftryi anft.a saht &ngru

lainnya.

Namun yang perlu diinga[ bahwa ffia pener4m kcaigs kmpmen baik

hubungan atasan bawahan, huhmgru pofesiomf dm huhmgru se&r4id, tidak

boleh tedadi tumpang tindilL sehingga ketiga hubungan t€rs€hrt perlu

dikembangkan di sekohh sscara oermat dm pnopmsional d€ngn dilandasi oleh

kode etik tertentu yang dibmgrm dad qia'm dan nilai{ilai agama, termasuk

melalui proses pembelqiarm religius llemikfum juga penciptaan suasana religitts

melalui penerapan pembeQiaran di sekolah hubungan dengan lingkungan atau

alam sekitarnya dapat diwujrdkan dalam bentuk membangun suasana atau iklim

yang komituen dalam menjaga dan memelihara berbagai fasilitas atau sarana dan

pmasrana yang dimiliki yang dimiliki oleh sekolah, serb menjaga dan memelihara

kelestarian, kebersihan dan keindahan lingkungan hidup di sekolah. Dalam

ungkapan lain disebutkan :

Adapun untuk mewujudkan penciptaan suasana religius di sekolah dapat

dilaladran melalui pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan

persasive atau mengajak kepada warganya dengan cara yailg halus dengan

memberikan alas an dan prospek baik yang bias meyakinkan mereka Sifat
kegiaannya bias berupa aksi positif dan reaksi positif. Bisa pula berupa

proaksi, yakni membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan
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sendi{ tetapi membaca munculnyl aksi-aksi agar dapat ikut memberi watna
dan axah pada perkembangan. s

Sebagaimana uraian di atas, bahwa untuk membentuk peserta didk

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak

mulia, sekaligus tidak bennental korup, tidak bisa hanya mengandalkan pada mafa

pelajaran pendidikan agama yang hanya 2 jam mata pelqiamn, tetryi perlu

mer{adikan pendidikan agama sebagai core pengembangan pendidikan di sekolatt

yang dalam imlepentasinya diperlukan kerja sama yang harmonis dan interaktif di

antara para warga sekolah dan para guru dan tenaga kependidikan yang ada di

dalamnya.

Pada tataran moral action, agar peserta didik terbiasa memiliki kemauan

dan kompoten dalam mewujudkan dan menjalankan nilai-nilai keimanan dan

ketaqwaan tersebut, maka diperlukan penciptaan suasana religius di sekolah- tlal

ini disebabkan karena nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan yang melekat pada diri

peserta didik kadang-kadang bisa terkalahkan oleh godaan-godaan setan baikyang

berkembang di sekitarnya Karena itu bisajadi peserta didik pada suatu hari sudah

kompoten dalam meqialankan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan tersebut.

Namun pada saat yang lain menjadi tidak kompoten lagi.

Walaupun dernikian, aktifitas pendidikan dapt memiliki konribusi dalm

mencegah dan mengatasi budaya korupsi, dengan jalan menjadikan pendidikan

agama sebagai pengembangan pendidikan di sekolatu yang diwujudkan dalam

bentuk:

n rbid.,
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l. Pengembangan nilai-nilai hiqip yang terkandung dalam setiap mata

pelqiar'm ymg- ada dalam seuktur kurikulum secara interakti{, sinergis dan

terpadu yang menrpakan manifestasi dan pengejawatahan dari ajaran dan nilai-

nilaiagama

2. Melalui kode etik sekolah yang dibangun dari nilai-nilai agama dan

schnjutnya para guru melakukan rekayasa atau intervensi untuk menciphkan

lahan-lahan pergumulan dialektik yang dilakukan dalam penataan situasi dan

kondisi lingkungan intemal dan eksternal sekolah yang mencerminkan

keterpduannya dalam belajar memiliki menginternalisasi, mempribadikan dan

menge,mbangkan kode etik t€rseht secara faltis dan operasiml-

3. Penciptaan suasana religius yang dilandasi oleh komituen dan loyalitas

bersama antara para peserta didik melalui p€n&ken pembiasaan, keteladanan,

dan pendekatan persuasive.

Agar nilai-nilai hidup yang rcligitts tersebut dapat memberikan wanra

terhadap peserta didik. Maka perlu dikembangkan teori pendidikan religius ymg

berlandaskan tauhl4 yalni pembelajaran diarahkan pada upaya pengembangan

dan perbaftan kembali situasi peserta didik yang sedang mengalami krisis'

melalui penggalian tema-tem4 isu-isu dan problem krusial yang dihadapi oleh

peserta didik untuk dipecahkan dan diatasi bersama-sama dalam perspektif agama.

Untuk lebih memperjelas alur pemikiran penelitian ini, maka penulis

menunjukkan kerangka pikir berbentuk bagan yaitu:
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EKtzagfumb

Kcrangka pikir dah penelitian ini dimaksudkan untuk lebih

mengilabkm tesi serta memberi kemudalnn dalam menemukan kerangka dasar

rmfi* mengmalisis tstadap penelitian.

Amelitim ini m€ngacu pada kerangka pikir tentang penerapan

pemtcliau konElcstnl pada mata pelajaran PAI di SDN 48 Andi pattiware

Palqo.

Dalm pcncrapm pembelajaran kreatif kontekstual dan religius ini, guru

ditmut mggdi pffisi ymg & @ peserta didik sehingga proses belajm

mengqir bisa Ecryci sni yag rliinginkan. Guru bulon hanya memberikan

materi saja akrr t@i bagniman mctode yang diterapkan dapat merangsang otak

perserta didik lebih fuinm alcif menemukan materi yang diberikan sehingga

guru hanya menguahkm5T'a uffirk ryni hasil maksimal. Dengan demikiaru

peserta didft akan da@ mercalisafh nihi{ihi maferi dalarn kehidupannya

sehari-hari. Dengan adanya perutaUr peruhnan tersebut bagi peserta didilq

yang dilakukan oleh srmg gml ymg trm)'r temmpuan dan heahlian dalam

melakukan transpormasi pensctahnan kcpada pcssa fidik ry orientasi dan

tujuan pembelqiaran sudah tercqni @ adatrJ/a perutatm lrerah yang letih

baik bagi peserta didik.

Untuk lebih memperjelas alur pemitiran penelitian H, r*f b,drtH

menunjukkan kerangka pikir berbentuk bagan yaitrr:
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BAB III

METOI}E PEI\IELITIAN

A" Padctoatfu lads Pae&ian

Penelitim ini menryakm peirelitian deslaiktif kualitatif yakni penelitian

ymg akm menjelaskm socara menyeluruh aspek-aspek yang diteliti. Penelitian

ini adalah sndi lrymgpn (file srudy) dengan mengangkat objek kajian yakni

bagaimila penerrym pen@irm kontekstual pada mata pelajaran PAI di SDN

48 Andi Pdiware Palqo. Pmlitian ini menggunakan dua pendekatan sekaligus

yakni sebagaiberikt$

l. pendekam @idilm, pereliti menyusun skripsi ini bertolak dari

konseplteori dm pmdmgro pra ilmuan ymg khususnya berkenan dengan

motivasi pendidikm ryama ish &h mewujdkan arjuan pendidikan nasional.

2. Pendekatan psftologis, adahh suel pend€katan yang dilakukan bertitik

tolak dari konsep, teori marrym pmdangan maausia yang kaitannya dengan aspek

aspek sosial menuju pembahm penaimm 'glrma dan pendidikan nasional oleh

psikolog; dan sosiolog.

Alasan menggunakan destripif hnlitatif kfl€na lebih mudah m€ngadakan

penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi gandq lebih mudah meryrajikan

secara langsung hakikat hubungan antara penelili dm $bjek penelitian, memiliki

ke,pekaan dan daya penyesuaian diri d€ngpn banyak p€ngflh ymg timbul dari

pola-pola nilai yang dihadapi.

48
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Pmggunaan pendekaran kuatefif dimagsu6L*, kmena didukung oleh

dtu lrymgm. 1mg disrggry cukry memadai dalam menguraikan dan

mcngrualisis hasil penelitim. Data dimaksud berkisar pada penelitian tentang

pemapan pembeQirm lileatif, kmtekshral dan religius pada Sekolah Dasar

Negpd4t Atrdi nmiurue, sehinspdaa yang dimaksud berfokus pada penerapn

pcmtclajam kciit trr*eks[ral, dan religius agar upaya dalam pembentukan

kepribadirn pcsctta die di sekolah tersebrr menjadi lebih baik.

Eltun*ffi
helitim ini bcrl&i d SDITI {t Adi PrEirre hhpo. Di dalrnnya

terdapat uililnc m @hntqgin dui sEkohh scp€rti peserta didilr, gtmI,

at<ademisi, dm sebagliElE yq ncne*uqg pms pcnetitian

Menrrrf SJ\Mirn t*ra deh pcn@m lokasi pmelitian terdapat tiga

unsrlre penting aipertlm@h FiE Ened, pehkrr dan kegiatanss

C SrorrblMa

Dalam penelitian ini dlgEnehr j€ois dda yalni data primer dan data

sekunder. Data primer adabh de cmpfuic ymg diperteh dari lapangan atau data

yang di peroleh langsmg dai rcrymden- Scdmdru data sekunder adralah dala

yang diperoleh melalui srmber-$mb€r kam ilmiah,atau literature yang ada

kaitannya dengan objek penelitian.

55 
S. Nasirtioii, Met& Perplitiirri NdrtatMik Kintiw( Banduiig : Tdrsik, f996),h-43.

Nuryani, Pola Hubungan linas Agoru d Tuu Toojo, (Makas$, Alauddin Universitas Press,

2005), h.57.
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D.Snbj*Penclitioa

Sehuhmgaa dengrc judul penelitian yaitu * Penerapan Pembel{aran

Kontekstual pada Mah Pelqiaran PAI " yaitu guru, peserta didik dan pihak lain

yang relevan.

E ThiLParyoryalmDato

A@m t€hik pengumpulaa dafa yang digunakan dalam penelitian ini

adahh scbagpi beriktu :

l. Obsenasi

Obsenasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan s@ara sistematft

teftdap geiala yag tampak @a objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan

yang dilakukan t€,lhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiw4

sehingga observasi befada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini untuk

memperoleh daa png akurat dan memadai peneliti akan melakukan pengamalan

sscara hrysmg pada penerapan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran

PAI di SDN 48 Andi Pattiware palopo.

2. Teknik interviewtrawancara

Teknik interviedwawancara adalah cara mengumpulkan data melalui

kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber data Dalam

pelaksanaannya teknik interviedwawancara dapat dibedakan ke dalam teknik

interviewfuawancara langsung dan teknik interviewArawancara tidak langsung.

Teknik inerviewirawancara langsung yaihr teknik pengumpulan data dengan

m€mperyunakan interview sebapi alatuya dan dmik interviedwawancara tidak
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Iangsung yaitu teknik pengumpulan.-data dengan mempergunakan angket atau

krrcsimer sebagai al&ya

3. Telmikdokrmentasi

Demenasi adlalah pengumpulan data yang dilalrukan oleh penelifi

dctgtn cra Hjun hgsmg ke lapangan guna mengwnpulkan data{ata yang

bertnrhmgm dengrur permsalahan peneliti.

F.TffiIQtu&nAlglbbDtu

Teknik 5rmg rkr dikrmrpulkrr sbagEi bahan penulisan akan mempunyai

aili seEhh di-lisns, sebcb amlisis dahn perelitian merupakan bagian peming

dahm Fos pen*ita agp hasiln:a l.Iffirpalt Di sini peneliti menggrmakan

teLnik *nalish knh#Fihr

a Reduksille

De 1mg die€$d€h fi hfmgmlmUm:a cuktp baryab kmpleks' dan

nmril Uatuk iur dab Esebut pe*r qsa diohh dm diffiIisis melalui rdtrksi.

Merekdulsi de b€reti mcr:trlctl @ mih bl+al )rang pokd(,

memfokuskan eada lnb'ang perfiB dcai tcaredffi @yr Deagro mitb

data 5ang telah direduksi alm membsihr gmOara yq lebih -ielas dan

mmperrnudah peneliti tmtuk mehhrkail retmputan daa sehil*n:ra, dm

mencari kembali biladiperlukan.

Dalam mereduksi data peneliti mehkukan bqtagai cara rmtuk

nendapatkm dah yang valid dari tsmpat pereliti mulai dari obsvasi kemudian

melakukan wawancara, oleh karena inti dad berbagai cara )ang dilakukan untuk
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mendapatkan daa wra valid t@[tr adalah cara pereliti untrk mendapatkan

daa fui tempat penelitian.

b. Prnyajian dab

Setelah dafia dirduksi makt lamgkah selanjutnya adalah menyajikan data

Pada penelitian ini mryqiihn data ymg dilakukan dalam bcntuk uraian. Dengan

demkiaru al<an mmndahkan rmt* mematrani apa yang tedadi unark

mererreanalcan kerja *lurj&$rr berdasar*an ap yang telah dipahami tersebut

Oleh kaem iIr Hmik paniim da*a dapat disqiikan benrpa hasil dari

wawancara dan srmbq hin ymg menymglut terturg srrnber referensi peneliti

dalam men5rqiikan dab smrakmgkit a dry* Apertanggungjawabkan.

c. Penarikan te@ulm dm wifikasi

S€fielah dilakulm p€u54ilm @ s@irftlp menarik kesimpulm.

Artinya kesimrylaa ini bilu kcsim[rIlm aval yag silmya semenhta dan akm

benrbah atau bertembeng s€tehh ecmfrid berda di lapangan. Apobila tiakk

ditemuhn hftti&rkti fiang kus fu ld&ry kcsimplm mah kesfupukn

akao berubah. S*afilrnyq qatilattSryuh aval di &*ung oUr Bttifxilci ymg

valid dan koasi$sn saat kembali ke @m magr.r{r'Ik*n dat6, kcsigrplm

png dikemukakan menryh kesimplm dah paeEim hati@, Edahh

temuan bam atau gambarur suer objek yang s€bclmnya masfr rcmmgfiman

sehingga setelah diteliti menjadi jelas
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EAB TV

HASIL PENELITIAN

A. Kondisi ObyeHif SDN 48 Andi Pattiware Palopo

Setelah Penulis selesai mengadakan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 48

Andi Pattiware kota Palopo, maka dapat diambil beberapa hal sebagai berikut :

l. Selayang Pandang SDN 48 Andi Pattiware Palopo

SDN 48 Andi Pattiware terletak di Provinsi Sulawesi Selatan tepaftrya di

Kota Palopo, kurang lebih 360 Km dari Kota Makassar. Sekolah ini didirikan

pada tahun 1983. Melalui perkembangan sekolah Negeri hi*yu, sekolah ini

dikenal dengan nama SDN 48 Andi Pattiware.

Memasrrki tatrun 2011, Pemerintah Kota Palopo melalui suahr kebijakan

melakukan registrasi ulang seluruh Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang berada di

Kota Palopo sehingga SDN 483 Andi Patiware berubah nama menjadi SDN 48

Andi Patiware. Dalam perkembangarmya SDN 48 Andi Patiware meqiadi salatr

satu sekolah favorit di Kota Palopo yang terletak di tengah - tengah kota Palopo.

Kondisi sanmlpraffirana dan keEa keras semua waxga sekolah,

memungkinkan Sekolah SDN 48 Andi Pattiware tetap meqiadi salah satu sekolah

favorit di kota Palopo. Hal ini terlihat dari membanjimya pendaftar pada setiap

penerimaan peserta didik banl, sehingga tidak semua pendaftar dapat ditampung

di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware.

53
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Sekolah SDN 48 Andi Pattiwaretsletak di tengah kotaPalopo dan letaknya

yang sangd scaegis dm mrdah terjmgkau oleh kendaraan umum dan didukung

oleh masyarakat sekitarnya rmtuk menyekolahkan anak-anaknya di Sekolah SDN

48 Andi Pafiiwar.

2- K&ancuru di Sekohh SDN 48 Andi Pattiware.

Berdasartm hasil pemelitian Penulis di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware

menunjnHm beila jrrmlah keadaan guru pada tahun pembelajaran 2Al5D0l6,

berjumlah 3l orang. Unark mengetahui labih jelasnya dapat di lihat tabel berikut

ini;

Tabel4.1

Keadaan Jumlah Guru di Sekolah Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopq'

hhun pembelaiara n 2015/2016

No Jenis Kelemin Jumlah Guru Keterangan

I Laki-laki 6 Orang

2. Perempuan 25 Orane
Jumlah 3l Orans

Sumber Dafia : Tata Usalra (n, data keadaan grrru di Kantor Sekolah SDN 48
Andi Paftiware Palopo, tahun pembelajaran 2015D016

Tabel tersebut di atas dapat diielaskan bahwajumlah guru yang aktif secara

keseluruhan di Sekolatr SDN 48 Andi Pattiware Palopo bedumlah 3l oraag

dengan 5 orang laki-laki dan26 orang p€rempuan. Selaqiumyq jumlah guru yang

ada di sekolah ini rata-rata berpendidikan strata satu (Sl). Untuk mangetahui lebih

jelamya te,ntangjumlah grrnr di Sekolah SDN 48 Andi Pafiiware Palopo socara

keseluruhan dapat di lihd Fda tabel berikut :
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T^bl 42
Kcedeen Girru dan Pegawai

di Se*olrt SDN {E Ardi Pettiwerc Palopo, hhun pembelajaraa20l$l20l6

Sumber Data : Tata Usaha (IU) Sekolah SDN 48 Andi Patiware hlopo, tahun
pembelajaran 20 I 5/20 I 6

No NereGrn Tempat Tgl. Lahir LIP Jabatan/
Tugas
Utama

Ket

I Dra Gstiah-Mlvf ltrangi 8ll7ll958 P Kepselvgr.
Kelas

2 Hermin li$L Sld Makale 5125/1961 P Gr. Kelas
3 Rusmiatiks. S.Fd U.omdaos 12/131196l P Gr- Kelas

4 Ilanasiah- s.Pd SD Tamoumia 1213111962 P Gr. Kelas

5 Ramadhan R, S.BU Inryu 91131196l P G-r, PAI
6 Indhiraunatvnuftem S}iL Prl@o 811811969 P Gr. Kelas

7 Itr-Srimavah-SPtl-mm Pinmmnua 911611970 P Gr. Kelas

I Rahawati sidc Lnwu rcnsl97A P Gr. Kelas

9 Te,mmalatv,r{JtilaJd SD lvlalili l0ll5ll97l P Gr. Kelas

t0 Acoahmad. S-Pd Liu l2tJl/1971 P Gr. Kelas
n NisardisESld- Amacsmgm 05/071969 L Gr. Kelas
t2 Ila eka frdhihh.S&tsD. Paloo O9ll2/l985 P Gr. Kelas
13 Indahsra. S.Pd- PahDo 1Of3U197? P Gr. Kelas
t4 Rosita- A-IrraPd Pd@o'0745-1986 P Gr. Kelas

l5 Andi hasrudi Sld-SD PahDo Dn7lD85 P Gr. Kelas

t6 Jumianto- S-Pd sibbmdo wLl96t L Gr. Otahrasa
t7 Nurawaliah ftimsah, S-Pd Cowa 3n6fi986 L Gr. Kelas
l8 hawatl S.As. Bamsimtok tRlllYTl P Gr. PAI
t9 lv{arina S.Pd Suli 4123l19t4 P Gr. Kelas
2A llalma Irwu TnAlXig P Gr. Kelas
21 Ikawatihasan- S.Pd-I I-ne-hc 9/lll1988 P Gr. Kelas
22 Rimah siril A.Itila Paloo 0344.l9n P Gr. Ohhrap
23 Saoaruddin S-Pd Prl@o ll2.#lgts L Gr.bhsine
24 Fitdani A-h[a Palmo UlqlWI P Gr.bidmgsfidi

25 Novitasari, S,Pd Balopo AUI9EE P Gr. Kelas
26 Rina S.Pd.K Palooo UlTllgtl P h.Lgmalrisen
27 Sukmawatv. SAN U.oandane lDUl983 P Tu
28 Nisma sahriani U.pmdmg lZlUl9t/ P Tu
29 Zulkfraidir nurharn, S.Pd hlopo 5ll3ll98l L ir-bdngs0rfi/

rr(akeuren

30 Musa saleh Luwu l2l3lll948 L Satpam

3r Hamka L Bujang sekolah
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Melihat tabel tersebut, tentang k*tPdaan guru dan pegawai, Sekolah SDN 48

Andi Pattiware.Palopo. gunr berjumlah 3l oran& pegawai KTU a I orang sa@am

Sekolah, dan I orang Kepala Sekolah. Dari keseluruhan jumlah guru dan pegawai

tersebut sangat jelas bahwa sekolah ini sudah cutup untuk melaksanakantugas

kegiatan pembelajaran di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo. ""

3. Keadaan peserta didik di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo Keadaan

jumlah peserta didiktahrm pembelajaran 201512016 adalah berjumlah 540

orang peserta didilc Untrk meng@hui lebih jelasnya dapat di lihat tabel berikut

ini;

Tebel 43
Keadaan Jumleh PGsGrtr didikdi Scholet di SDN 4E Andi Pattiwarrc Palopo

Tehu Pcmbdrieren ml5n0d6

Sekolah SDN 48 Andi Pattiwane Palopo, tahun peinbelajaran
201512016.

Pada tabel 3 dapat dijelaskan sebagai berikut :

No Kelas

&rirK&rir
Jrnhh Ket

L.ki+ki Pucnpur

, I 30 17 77 3 Kelas

2 tr 52 42 94 3 Kelas

3 m 55 4t 103 3 Kelas

4 Iv 37 4 & 3 Kelas

5 v 54 52 106 3 Kelas

6 vt 40 39 79 3Kelas

J{'MLAH 268 272 5r$
SumberData: Arsip Tata Usaha (I"t, datakeadaanpes€radidftdi Kantor
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a. Peserta didik yang ada di Sekol{ SDN 48 Andi Pattiware berjumlah 540

oftmg, dengan jumhfi hki-laki 268 or:ang dan perempuan berjumlah 272 onng.

b. Jumlah peserta didik masing-masing kelas rata-rata 25 hingga 30 orang yang

terbagi dalam beberapa kelas. Masing masing Kelas terdiri dari 3 kelas. Maka

jumlahtotal kelas di Sekolah SDN48 Andi Pattiware bedumlah lE kelas

c. Pada umurnnya sekolah ini belajar pada pagi hari dan di soreh hari, pes€rta

didik diadakan les belajar tambahan (kfrusus kelas VI untuk persiapan

menghadapi ujian nasional), dan untuk kelas I dan V belajar praktelq seperti baca

tulis dan kelas komputer atau latihan mengahadapi semester dan sebagainya

4. Keadaan Sarana dan hasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan barometer bagi peningkatan

kualitas belajar peserta didik di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware palopo. Sesuai

dengan hasil peaelitian Penulis dilapngan menunjukkan bahwa sarana dan

prasarana pendidikan di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware palopo dianggap sangat

memadai. Untuk mengetahui lebihjelasnya dapat di lihat pada tabel berihrt ini:

Tabel4.4

Keadaan Sarana den Prasarenr Perdidiken di Sckolah SDN 4E Adi
Pattiware palopo Tahun 201512016

No Sarana/Prasarana Jumleh KGf

I Ruang Belajar Teori 12Inkal Baik

) RuangKepala Sekolah I Lokal Baik

3. Ruang Guru I Lokal Baik

4. RuangTU t Iokal Baik

5. Ruang Perpustakaan l tokal Baik

6. RuangUKS I l,okal Baik
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7. Kanting Sekolah 2Laknl hik

8. Gudang I Lokal Baik

9. WC/Toilet 4Lokal Baik

10. TV l Lokal Baik

11. MejaBel4iar Siswa 24OBlrah 92 Rusak

12. Kursi Siswa 460 Buah 56 Rusak

13. lfieja Gunr L2 B,n*h Baik

14. Kursi Guru 12 Buah Baik

15. Papan Tulis L2 Buah Baik

16. Lemari Kelas 12 Bualt I Rusak

17. Lemari Perpustakaan 3 Buah Baft

18. Buku 14000 Buatt 300 Rusak

19. Alat Peraga 50 Buah 20 Rusak

Sumher Data : Anip Tata Usalra (nJ) di Kantor Sekolah SDN 48 Andi Patiware
Palopo Tahun ajaran 2015/2016

Tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa, keadaan jumlah sarana dan

prasarana pendidikan Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo sangat memadai.

Dengan memadainya prasarana pendidikan di sekolah ini, sehingga Sekolah SDN

48 Andi Pattiware Palopo dianggap sebagai salah satu sekolah dasar negeri yang

Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif sesuai dengan

perkembangan Zamau sesuai dengan misi ke dua.

5. Kurikulum Yang digunakan

Adapun kurikulum yang digunakan di Sekolah SDN 48 Andi Fatliware

Palopo adalah Kurikulum Nasional, yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan

(KTSP) Tahun 2007.

Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan informan ini ddelaskan

bahwa;
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Kurikulum yang dipakai di Sbkolalr SDN 48 Andi Paniware adalah

kurikulum yang dipakai secara nasional bagi seluruh SDN. Artinya, Kurikulum

Nasional yang dipakai adalah kurikulum tingkat satuan Sedangkan

kegiatan lain yang dipakai di sekolah ini, yang masih berbenturan dengan kegiatan

belajar mengajar adalah kegiatan tambahan sebagai pelengkap bagi peningker

mufir belajar peserta didik Dengan demikian jelas bahwa kurikulum dipakai di

sekolah ini kurikulum tingkat satuan pendidikan.s6

Ilasil wawancara Penulis dengan informan di atas diielaskan hhwa

kurikulum yang digunalran di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware adalahkrikulum

tingkat satuan pendidikan, sedangkan yang lainnya adalah kegiatan tambahan

yang masih berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar.

B. Pelaksanaan Penerupan Pembelqjaran Kontekstual PadaMota Pelojuon

PAI di Sekolah SDN 4E Arrdi Pofriware Palopo.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep beleiar yang membantu guru

mengaid<an antam materi pembelajaran dengan dunia nyata peserta didilq dan

me,ndorong peserta didft memhrat hubmgan antara pengetahuan yaog

dimilftinya dengan p€Nrciapaonya &ngan k€hi&rym mereka s€hni-hili. Dad

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajarm dengan pendekatan

kontekshral memberikan penekanan pada penggmam berpikir tindot tinggr,

eansfer pengetahuan, pemodelan, informasi dan data dari berbagai srmber.

56ffaeria Grmr PAI di SDN 4t Andi Pattiware Palopo "Wawareoa" (Ruarg Kepala
Sekolalu tanggal 16 Mei 20fQ.



60

ltr

Pembelajaran kontekstual dryat dikatakan sebagai sebuah pendekatan

pembe$aran yang mengakui dan menun$ukan kondisi alamiah pengetahuan.

Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas. Suatu pendekatan pembelajaran

kontekstual mer{adikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi peserta didik

dalam membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran

seirmur hidup. Pembelajaran konrekstual menyajikan suatu konsep yang

mangaitkan materi pelajaran yang drpelajari peserta didik dengan konteks materi

tersebut digunakan, serta hubungan bagaiamana seseoftrng belajar atau cara

peserta didik belajar. Dengan demikian, dalam kegiatan pembelajaran perlu

adurya upaya membuat belajar lebih mudalr, sedrhana, bermakna dan

menyenangkan agar peserta didik mudah menrima ide, gagasan, mudah

memahami permasalahan dan pengetahuan serta mengkontruksi sendiri

pengetahuan barunya secara aktif, laeatifdan produktif.

Pada dasarnya pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang

membantu guru untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyaf;z

dan memotivasi peserta didik untuk mengaitkan pengetatruan yang didapatnya

dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Dengan demikian dapaf disimprlkm bahwa pembelajaran konteksral

adalah pembelajaran yang memotivasi siswa untuk menghubungkan antara

pengetahuan yag diperolehnya dari proses belajar dengan kehidupan me,reka

sehari-hari, yang bermanfaat bagi mereka unark memecahkan suatu masalah di

lingkungan sekitamya Sehingga pembelajaran yang dipe,roleh peserta didik lebih

bermakna.



kontekstual sekolah itu sangat Ateotu*an oleh kemampuan kinerja Paia gumnya-

Begitu pula halnya dengan pengembangan kurikulum, penyu$mm dan

pelaksanaan kurikulum banyak ditentukan oleh kualitas dan loeativias para guru.

2. Peranan pembelajaran PAI di sekolah SDN 48 Andi Pafriware Falopo

Dalam konteks pelaksanaan proses pembelajaran di kelas sad ini dip€rlukan

pengembangan kemampuan berpikir laitis, berpikir kreat'lq dan d@

menumbuhkan religius ( jiwa agama ) pada settap peserta didilc Peirerapm

pembelajaran religius pada peserta didih adalah suatu proses belajaraeng4iar

antara peserta didik dengan gUru melalui semua bidmg shrdi secra umum, dan

lebih khusus lagi bidang sfirdi pendidikan ^gmna Ishm, ymg kesemuanya dapat

menumbuhkan rasa keberagamaan dalam diri anak. I{il ini tedoit langnmg bahwa

hakikat manusia adalatr memiliki rasa Ketuhanm dalam dirinya Hal ini sesuai

dengan pernyataan informan berikut ini :

Proses pembelajaran PAI belqiar pes€rta didik di Sekolah SDN 48 Andi
Paffiware Palopo seharusnya perlu mendapat perhatian utama. Oleh karena itu
guru-guru dituntut untuk mampu me'nciptakan ukuwah dalam pembelajaran
religius lfrususnya mata pelajaran pendidikan agama Islarn, yang tepat dalam
memhntu meningkatkan KeTuhanan dan keagamaan setiap diri peserta diqik
Bila tidah maka kegagalan belajar serta peningtafan prestasi sulit dicapai.'o

Hasil wawancara di atas dapat diperjelas bahwa penerapan pembelajaran

religiu.t di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo, perlu diperhatikan,

menginga! sistem pembelajaran religius sangat dibutuhkan setiap peserta didik

dalam hal KeTuhanan dan keagamaan. Ini tentunya pihak sekolah dapat

sRamadhan, Wali Kelas/Guru Agama lslam di SDN 48 Andi PattiwarePalopo'Wowancom';
Ruang Kepala Sekolah, tanggal 17 Juli 2016.
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setiap peserta didik di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo.

C. Beberapa Fafuor Penghambat dan Pendakung Pelahvnau Penerryan

Pembelajaran Konteffiual Pada Mato Pelqiuw PAI Dt SI)N lE Andi

Pofriware Palopa

Ada beberapa hal yang perlu menda@ pcrhdftn dalm P€rcrapan

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI di SDN 4E Andi Pattiware

palopo, antara lain;

l. Perlunya kreatifitas setiap pesera didft menghxruslffit pru mtuk mampu

merangsang peserta didik memrmculkm memasntra, baik dalm kmteks

kreativitas berfikir maupun dalam kofieks rclahrkm sesnntu. Kreatifitas dalam

berfikir merupakan kemampuan imqiindif @pi rasftnal. Berfikir kledif selalu

berawal dari berfikir lxitis' yakni mmukan dm mehhirtan sesuatu ),ang

sebelumnya tidak ada dan ahu mempe*a*i sflr&r png sbelumnya tidak hik,

seperti memecahkan suatu masalah dalam kerja kelmpok" Untuk lebih jelasnya

dapat disimak hasil wawancara penulis dengan infuman berikut ini ;

Proses pembelajaran keatifitas setiap pes€fta didik pada Sekolah SDN 48
Andi Pattiware dihanr*an agar peserta didft berfikir socara kreatif, dan
rasional agar dapat menciptatan sestatu yang berguoa hgi sekolahya Maka
dari itu dituntut seoftng guru agar menumbuhkan lfietifias setiap peserta

didik agar dapat berprestasiaemi airinya dan sekolah ini.5e

Hasil wawancara tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa p€Nrerapan

kreatifitas dalam proses belajar mengajar di Sekolah dasar n%pri 48 Andi

Pattiware palopo tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Mau tidak mau,

2016.

tt Ha*iyah di SDN 48 Andi Pattiware Palopo"Wawotcoo" . Ruang Guru Tanggal 17 Juli
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pesefia didik yang ada dt Sekolah dasar negeri 48 Andi Pattiware palopo harus

b€rpr€stasi de,qi sekolatrnya. Sebab jika tidak, mflka prc$asi pendidikm akan

menunm sera kualitas pendidikan sulit untuk tercapai.

2. Perlunya peranan kontekstual dalam pe,mbelqiarm

Dipilihnya pembelajaran konteksEal sebagai pembelairao ymg dianggap

mampu menciptakan peserta didik ymg prceildif dm imvdif adalah fugro

alasan bahwa pendidikan kita masih didomimsi oleh pmdmgan pergEtahuan

sebagai perangkat fakta-frkta yang hanrs dfrryat Kch masih berfohs @ gunt

sebagai sumber utama pe,ngdahuil. Kcmrdim cereah meniadi pilihm utama

strategi belajar. Untuk ial, dipcdl*an scbrnh strategi belajar *baru" yang lebih

memberdayakan pes€fta didik- S€hlah sregi belajr )lang tidak menghantskan

pes€rta didik renglaal frl@frh, tffipi sebuah strategi yang me'lrdorong

peserta didik mengonstuksikan pengetahuan dibenak mercka sendiri.

Pengembangaa kurikulum banyak ditentukan oleh guru disini. Oleh karena
iar, guru dihmtrt rmrkmeningkatkan peranan kontekstual setiap peserta didik
di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware agar dapat tercapai, gunt dituntut
profesionalisme dalam memberikan pembelajaran untuk meningkatkan
prcstasi belajar peserta didik.6o

Ilasil wawancara di atas daBatdijelaskan bahwa penmanan kontekstual guru

sangpt menentukan prestasi belajar peserta didik serta peningkatan kualitas

pendidikan. Guru sebagai penentu keberhasilan belajar peserta didilq maka

sewajarnya perlu diperbaiki semua karakter dan metode pembelajaran. Dengan

trawati. Guru di Sekolah Dasar Negeri 48 Andi Pattiware Palopo"Wawowua" ; Ruang

Grru, tanggal 17 Juli 2016.
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";
demikian jelas akan dapat melahirka guru yang profesional. Hal ini diperlukan

perlukan peranan kontekstual dalam pembelajaran

3. Pentingnya pembelajaran religius terhadap peserta didik

Pembelajaran yang Penerapan pembelajaran religius pada peserta didilq

adahh sildu prCIses belajar-mengpjar antara pesetra didik dengan guru melalui

scmua bidang studi secara umun, dan lebih khusus lagi bidang studi pendidikan

€ama Islam, yang kesemuanya dapat menumbuhkan rasa keberagamaan dalam

diri peserta didik Hal ini terkait langsung bahwa hakikat manusia adalah memiliki

rmKctrfiam dalm dirinp-

Dilaksanakan oleh gunrtqta@ p€s€rta ffiik di SDN 4t Andi Pafiiware

palopo, haruslah srat fugmtiga aryek, fraiucitra rasa dan kars4 dimana aspek

rasa menrpakm hgim dari dalam diri / jiwa $tiap trang dan ia

bagian penting dari rasa keberarnm s€tiry p€serta didft. Agar keagammmya

te6€ntuk dan rasa menhmmdi png lebih tua dapat tumbuh dengan sendirinya

Beberapa faktorpenghambat dalam proses pembelajaran di sekolah SDN

48 Andi Pattiware Palopo, antara lain ;

a belum adanya penerapan pembelajaran kontekstual yang secara signifrkan

tertadap peseta didik di Sekolah SDN 48 Andi Pattiware Palopo. Dengan begar

peserta didik yang kebetulan mendapatkan pembelajaran kurang aktif dalam

belajar dan sangat kurangnya disiplin ilmu pada mereka Akibat sebagian peserta

didik masih kurang untuk berfikir *reatif dalam belajar, baik itu kerja kelompok

mauprm tanyajawab.

b. kurangnya guru untuk merangsang para peserta didik untuk berfikir kreatif dan



,s:u

':l
#

rasional, lmatifitas menpakm po* pmbelqiara ymg meqghanxkan guru

unark deat mqunculkur kioativitas pesttffidi drte kchs" fhhm koNrbts

ini, guru tidak mampu menciptakan peserh didft lffitk me,mrrculkan

kreatifitasnya selama proses pembelqiaran tedryug. Ddm hol itri stlldcgi

yang mriatif misalrya *crja teloryok, pcmeoah@ fu :rtqdryt

c. Paling pentingkurangnya pcnanman kctgFril drh &i pffi did* di

Sekolatr SDN 48 Andi Pattiware. IIal ini ed. qem pcsti didilk hreg

memahami tentang keagamam-
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pefrrm funya pene.r4pan pmte$a komdrgnl ltqg $effia sigmifikan

tqtadap pffit4 didilq srh masft turagn),a guu ffi mcrlamgsmg pra peserta

didik untuk berfikir laeatif dan rasional dalm trooes dalm

konteks ini guru tidak mampu menciptakan pescila ffil| rrrtrk mcmrrculkm

*reaifitasnya selanra prcses pembelqiarm te*mgsmg dm pcnmamm

keagamaan dalam diri peserta didik kurang memahmi@kcTfu-

B. Saran.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapd remberilran sararFsrrsn

sebagai berikut:

l. Agar kreatifitas peserta didik dapat diperh*ikm, p€,r€rapan koffidrnnl

dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam kelas serta menanamkan ilmu

keagamaan dalam diri peserta didik.

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Sekolah SDN 48 Andi Fattiurue

Palopo, masih adanya sebagian gunr yang belum menerapkan kreatifitas

pembelajaran pada pesera didilq kurangnya diterapkan kontekstual dalam proses

pembelajaran dalam kelas, serta masih minim pemahaman kea$mae )ang

diterapkan pada peserta didik Oleh kare,na inr perhmya prtisipasi para gwu

dalm berperang langsung untuk menaryani proses pe,mbelajrandi S€kohh SDN

48 Andi Pattiware Palopo, agar tercapai apa yang diinginkan, dan prcstasi pes€rta

didik dapat terwujud.
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yangberjudul:

uPenerapan Pertebjaraa Xontehstaalpoda Mata Pelqiaron PAI di SDN 18 ANDI

PATTIWARE PALOPO'

Demikian surat peryataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo,2S Nov 2016

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

fi*olh
( lILArrrA{i,9 Ag. )

Nip. t9?to B3t2;oo,olz@t
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Ymgb€rt& tangan di bawatr ini:

KETERANGAI.I WAWAI\ICARA

l-Ielth

Nip

Gunr Mata Pelajaran

Alamat

flauogHau , P '5'Pr*

l?6t oqtTtgBqU * frl
?*r

frr g4staco fuoY tvt '

Dangm ini r,Enerangkan hhwa: '!

Nama : Rismawati

Nim : 12.16.2.0050

Fakultas :Tarbiyah dan ilmukegunran

Prodi : PendidikanAgamalslam

Matrasiswatersebut di atas telatr melakukan *u**r"u* sehubungan dengan penelitian

yang berjudul :

uPenerapan Pembelojaran Kontelstualpada Mato Pelejoran PAI di SDN 48 A^IDI

PATTIWARE PA,LOPO"

Demikian surat peryataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo,25'Nov 2016

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

YV
1 ps$os}I,ao r P-E'P0'II

Nip. lqol ogt 3 l9B4tl A N1



Yangbertanda tangan di bawah ini:

KETERANGAN WAWANCARA

:r

-dIlarrr6,

N!SN

li*!::s

Alamat

Deryan ini'meneragfuan bahwa:

Nami

Nim

Fakultas

Prodi

aarry6qa.6w .

vt A

31. carcb

: Rismawaii

: 12.16.2.0050

:Tarbiyah dan ilmu kegrrnran

: Pendidikan Agarna Islarn

Mahasisrva tersebut di atas telah melakukan wawancara sehubungiLn dengan penelitian

yang berjudul :

"Penerapan Pembelajaraa Kontekstaalpada Mata Pelajaran PAI di SDN 18 ANDI

PATTIWARE PALOPO"

Demikian suat peryataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya-

Palopo, Nov 2016
,

Mengetahui,

Siswa SDN 48 Pattiware Palopo

( A. Pqlddunqi



KETERANGAN WAWANCARA
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Y@be*&nda tangen di barrah ini: i :
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fiobq'l$qg*b
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--'rIka
t Lltt\rItaa-"r

!iel::s :.
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Atrarnat

kugan ftd menerergkaa balrrnna:

Nam-a : Rismarvati

Nim : 12.16.2.0050

Fakultas :Tarbiyah danilmu keguruau

Prodi : Pendidikan Agarna Islam

Mahasiswa tersebut di atas telah melakukan wawancara sehubungdn dengan penelitian

yang berjudul :

"Penerapan Pembelojaran Kontekstaalpada Mara Pelqjaran PAI diSDN I|ANDI
PATTIWARE PALOPO'

Demikiern surat peryataan ini dibuat untuk digr^rnakan sebagaimana mestinya. '

;

Palopo, Nov 2016
I

Mengetahui,

Siswa SDN 48 Pattiware Palopo

Kh'.hq ttluryxl,n

01". &,yg R'gPrl

( Klohq lU..,ryrdtn )
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Yeqbertanda taagan di bawah ini: i ,{
r4urt ALgw+ g.

Wgo1q7 )-7 .

Vl -a

Jt- hrytoco

Ir

Ikra
t \itcl\l-iriJl\

h*lirs

Narira

Nim

AIamat

Denganinimeneraglwr

: Rismawati

: 12.16.2.0050

Fakultas :Tarbiyah dan ilmu keguruan

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Mahasiswa tersebut di atas telah melalcukan wawancara sehubungdn dengan penelitian
yang berjudul :

uPenerapan Pembelajaron Kontehstualpada Mata Pelajaran PAI di SDN &BANDI

PATTIWARE PALOPO"

Demikian surat peryataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, Nov 2016
t

Mengetahui,

Siswa SDN 48 Pattiware Palopo

( muH . Atgpprr-r B ,



BADAN

: 070/041 /BKBP &. pMtyt2Ot6
:

I kitfu-otl-ilist:,

Nama
NIM
Tempnt/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

Alanrat
No. Hp

Kepada
Yth. Ka. SDN 79 Andi pattiware Kota palopo

L)i,-

PaloJpo

PEMERINTAH KOTAPALOPO
KESATUAN BANGSA, POLITIX DAN I'ERLINDTJNGAN UASYAMKAT

(KESBAITGPOL & LrNt{As)
Jalan K.H.M l{zsyim No. 07 patopo Telp. (0471)3307432Fax. 2t0gl

Nomor

I-amp

Perihal

Berdasarkan sur11 p-_9k.1n Fak.'t'arbiyah <jan llmu Keguran*lnstitut Agama lslam Negeri (lAlN) KoraPalopo Nomor: 534/ln'1g/tr"l'lK/l'lM,0l/05/2016, tanggal l0lriei20l6, perihaitersebut cliatas,-Maka clengan ini
disampaikan kepada Saudara (i) bahrva yang tersebut dibawah ini :

RISMAWATI A

r2. r 6.2.0013

Tobia', l2 Juni 1990

Perenrpuan

Mahasiswa (i)
Jl. Agatis Balandai Kota Palopo
081 356 401 774.

llermaksud mengadakan Penelitian di Daerah/lnstansi saudara (i) dalam rangka Penyusunan $KRIpyl densarrjudul: " PENERAPAN PEMBELA.IARAN KONTEKSTUAL PADA MATA pELAJARAN FAI Di sijN=te
ANDI PATTIWARE PALOPO. I(

Selama 2 (Dua) Bulan, TMT. Tgl, 23 Mei s/d 23 Juti2016.
PengikuVPesena : Tidak ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kanri dapat menyefu.iui kegiaun di maksud clengan
ketentuan sebagai berikut :

l, Sebelum dan sesudahnya melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melapor Kepada Kepala
Badan Kesbangpol & Linrnas,

2. Izin Penelitian ini tidak menyimpang dari tzin yang diberikan ,S Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan mengikat adat istiaclat setempat,4. Sebelum nrelaksanakan penelitian meny-crahkan I (satu) examplar copy proposal lrenelitian (K'l'1, ,\,trp.ri.
I'hesis dan Disertasi), I

5. Surat lzin akan di cabur kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila
mentaati ketentuan-katentuan tersebut di atas.

ternyata pemegang Surat lzin tidak

Demikian cli sanrpaikan kepada Saudara (i) untuk diketahui dan di pergunakan seperlunya.

',-:. :

,C:n.KEP"ALA BAQAN KESBANGPoL DAN LINMAS

"l:;:i ediigkag',; perhbina

".Nr.Ptt9iD1"23r 198203 I 3t6

Temhussn. Kepada Yth :

L Ka. Badan Kesbang Prop. Sul-Sel di Makassar;
2. Walikota Palopo (sbg Laporan) di fralopo;
3. Dan Dim 1403 SWG diPalopo;
4, Kapolresta Palopo di Palopo;
5. Dekan Fak. Tarbiyah & llmu Keguruan IAIN Kota Palopo di lralopo:
6. Peneliti yang bersangkutan;
7. Pertinssal:

Palopcr,23 Mei20t6

o( .KorA pALopq
tI t 

_(g[id..Hub{ngar.},AntarLembaga,
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Foto Sarana dhnPrasarana
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